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ABSTRAK 

 
Penelitian  ini   bertujuan   untuk:  (1) memperoleh   rancang  bangun, 

(2) mengetahui unjuk kerja, dan (3) menguji  tingkat kelayakan media 
pembelajaran trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan 
protektor speaker, serta (4) mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan 
media tersebut. Media pembelajaran ini mengacu pada kompetensi dasar mata 
pelajaran perekayasaan sistem audio di SMKN 1 Magelang. 

Penelitian  ini  menggunakan  metode Research  and  Development.  
Objek penelitian ini adalah trainer audio power amplifier OCL dan jobsheet. 
Tahap pengembangan produk  meliputi:  (1)  analisis kebutuhan, (2) desain 
produk, (3) validasi desain, (4) ujicoba produk, (5) ujicoba  pemakaian.  Metode  
yang  digunakan  dalam pengumpulan  data  meliputi  pengujian  unjuk  kerja 
dan angket  penelitian. Uji kelayakan media pembelajaran melibatkan tiga ahli  
materi dan tiga ahli media, sedangkan ujicoba  pemakaian melibatkan 30 siswa. 

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) trainer terusun dari rangkaian catu 
daya,  audio amplifier OCL, VU meter, dan protektor speaker, (2) hasil pengujian 
unjuk kerja diperoleh Vout rangkaian catu daya ganda terukur +24,8V -24,8V 
catu daya tunggal terukur +12V, audio amplifier OCL memiliki daya output 
28,8W, jarum VU meter mulai bergerak ketika input audio amplifier 0,7V, 
protektor speaker dapat bekerja dengan baik ketika terdeteksi tegangan DC pada 
output amplifier, (3) hasil uji validasi isi memperoleh rata-rata jumlah skor 79,66 
persentase 90,52% dengan kategori sangat  layak, uji validasi konstruk 
memperoleh rata-rata jumlah skor 76,66 persentase 83,33% dengan kategori 
sangat  layak, dan uji  pemakaian oleh siswa memperoleh rata-rata jumlah skor 
75,1 persentase 78,23% dikatagorikan sangat layak, (4) hasil belajar siswa 
setelah menggunakan media pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 81,5. 

 
Kata kunci: media, trainer, power amplifier, VU meter, protektor speaker 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia dan merupakan unsur 

yang sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul. 

Pendidikan hendaknya mengarah pada upaya pembentukan manusia yang 

tanggap terhadap lingkungan dan peka terhadap perubahan. Pendidikan juga 

diarahkan untuk meningkatkan potensi siswa sebagai subjek pembelajaran. 

Maka perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional secara umum yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan formal yang 

memiliki pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar 

menjadi lulusan yang siap terjun secara professional dan ikut bergerak di 

dunia usaha atau industri. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 

menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang 

tertentu. Misi utama SMK adalah mempersiapkan peserta didik sebagai calon 

tenaga kerja yang memiliki kesiapan untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja. Sehingga  peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan serta 

sikap profesional dalam bidangnya. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu proses 

pembelajaran salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran. Media  

pembelajaran  pada prinsipnya  adalah  sebuah  proses  komunikasi,  yakni  
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proses  penyampaian  pesan atau  informasi  dari  guru  kepada  peserta  

didik.  Pesan  atau  informasi  yang disampaikan  dapat  berupa  

pengetahuan,  keahlian,  keterampilan,  ide  maupun pengalaman.  

Perkembangan  teknologi  yang  cukup  pesat  memberikan  dampak  

pada perkembangan  media  pembelajaran. Perkembangan teknologi dan 

informasi merupakan salah satu pendukung untuk mengembangkan  inovasi  

pembelajaran  khususnya  pada  media  pembelajaran. Akan tetapi 

perkembangan tersebut belum dioptimalkan untuk  meningkatkan  kualitas  

pendidikan.  Pemanfaatan teknologi dan informasi dapat diupayakan  untuk  

membuat  sebuah  media pembelajaran  yang  mampu memotivasi siswa 

dalam pembelajaran secara efektif, dimana peran siswa  tidak  hanya  

sebagai  penerima,  tetapi  juga  secara  aktif  memperoleh pengalaman 

belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, pada kegiatan belajar 

mengajar mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio pada program keahlian 

Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Magelang,  peserta didik  mengalami  

keterbatasan  media  pembelajaran. Kurikulum yang diterapkan adalah 

kurikulum 2013 yang menuntut peran aktif peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebagian peserta didik merasa kurang sesuai dengan 

diterapkannya kurikulum 2013 dalam pembelajaran karena belum adanya 

media pembelajaran untuk mendukung peran aktif peserta didik dalam 

belajar. 
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Pada kegiatan pembelajaran mata pelajaran perekayasaan sistem 

audio kompetensi dasar mengukur rangkaian penguat daya, VU-meter dan 

protektor speaker belum memiliki media pembelajaran dalam bentuk trainer. 

Praktikum yang dilakukan masih terbatas dengan menggunakan simulasi 

software komputer. Praktikum dengan menggunakan software komputer 

memiliki kelemahan yaitu tidak dapat menunjukkan hasil secara nyata. Selain 

itu ada beberapa kompetensi dasar yang belum dapat dicapai karena tidak 

adanya media pembelajaran. Praktikum Penguat daya audio akan menjadi 

materi  pembelajaran  yang  menarik  dan  mudah  dipahami,  jika  disajikan  

dengan suatu media yang praktis dan fleksibel, sehingga siswa dapat 

melakukan pengamatan dan pengukuran rangkaian sesuai dengan materi 

praktikum. 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  peneliti  bermaksud untuk   

mengembangkan sebuah  media  pembelajaran  yang   dapat  membantu 

kegiatan pembelajaran mata pelajaran perekayasaan sistem audio pada 

kompetensi dasar mengukur rangkaian penguat daya, VU meter dan 

protektor speaker sehingga kompetensi dasar tersebut dapat tercapai.  Media  

pembelajaran  tersebut terdiri  dari  blok  power amplifier OCL, VU meter, 

dan protektor speaker. Berdasarkan uraian diatas peneliti  bermaksud  

melakukan  penelitian  dengan  judul  “Pengembangan Media Pembelajaran 

Trainer Audio Power Amplifier OCL Dilengkapi VU Meter dan Protektor 

Speaker Untuk  Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio Di SMK Negeri 1 

Magelang”. 
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B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Kompetensi dasar pada silabus mata pelajaran perekayasaan sistem 

audio belum dapat dicapai oleh seluruh siswa.  

2. Kegiatan praktikum masih terbatas pada penggunaan simulasi software 

komputer sehingga kompetensi dasar tidak tercapai. 

3. Pembelajaran mata pelajaran perekayasaan sistem audio membutuhkan 

suatu media pembelajaran untuk menunjang kegiatan praktikum. 

4. Belum adanya media pembelajaran dalam bentuk trainer audio power 

amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker. 

5. Belum  diketahuinya  tingkat  kelayakan  media pembelajaran trainer 

audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, begitu luasnya permasalahan 

yang  ada maka  penelitian ini dibatasi pada rancang bangun, pengujian 

unjuk kerja, dan uji kelayakan media pembelajaran trainer audio power 

amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker serta hasil belajar 

siswa setelah menggunakan media pembelajaran tersebut. 
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D. Rumusan masalah 

1. Bagaimana rancang bangun media pembelajaran trainer audio power 

amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker untuk  mata 

pelajaran perekayasaan sistem audio di SMK N 1 Magelang? 

2. Bagaimana unjuk kerja media pembelajaran trainer audio power amplifier 

OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker untuk  mata pelajaran 

perekayasaan sistem audio di SMK N 1 Magelang? 

3. Bagaimana  tingkat  kelayakan  media pembelajaran trainer audio power 

amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker untuk  mata 

pelajaran perekayasaan sistem audio di SMK N 1 Magelang? 

4. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor 

speaker? 

 

E. Tujuan 

1. Merancang dan membangun media pembelajaran trainer audio power 

amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker untuk  mata 

pelajaran perekayasaan sistem audio di SMK N 1 Magelang. 

2. Mengetahui unjuk kerja media pembelajaran trainer audio power amplifier 

OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker untuk  mata pelajaran 

perekayasaan sistem audio di SMK N 1 Magelang. 

3. Mengetahui tingkat  kelayakan  media pembelajaran trainer audio power 

amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker untuk  mata 

pelajaran perekayasaan sistem audio di SMK N 1 Magelang. 
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4. Mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor 

speaker. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi  produk  media  pembelajaran  yang  dikembangkan  

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Media  pembelajaran  trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU 

meter dan protektor speaker  ini  terdiri  atas  4 bagian yaitu rangkaian 

catu daya, rangkaian power amplifier OCL, modul VU meter analog, dan 

rangkaian protektor speaker. 

2. Rangkaian catu daya terdiri dari catu daya ganda +25V -25V dan catu 

daya tunggal +12V  

3. Rangkaian audio power amplifier OCL menggunakan rangkaian penguat 

transistor dengan konfigurasi penguat kelas AB. 

4. Bagian VU meter menggunakan modul VU meter analog. 

5. Rangkaian protektor speaker memanfaatkan relay sebagai penghubung 

dan pemutus arus listrik. 

6. Terdapat penghubung tegangan sumber, bagian input dan output serta 

titik-titik pengukuran rangkaian. 

7. Titik-titik pengukuran rangkaian terdiri dari titik-titik ukur tegangan DC 

dan titik-titik ukur sinyal audio pada rangkaian audio power amplifier. 

8. Trainer dilengkapi dengan petunjuk penggunaan trainer. 

9. Trainer dilengkapi dengan jobsheet praktikum. 
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian  pengembangan  media  ini  diharapkan  dapat  

memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi para 

siswa Program Keahlian Teknik  Audio  Video  SMK N 1 Magelang  agar  

lebih mudah dalam mempelajari dan memahami mata pelajaran 

perekayasaan sistem audio.  

2. Bagi Guru 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  solusi  dalam  

kegiatan pembelajaran  khususnya  mata  pelajaran  perekayasaan sistem 

audio di SMK N 1 Magelang  agar  lebih mudah dalam menyampaikan 

materi pembelajaran kepada siswa.  

3. Bagi Sekolah 

Hasil dari penggunaan media pembelajaran trainer audio power 

amplifier dilengkapi VU meter dan protektor speaker pada mata pelajaran 

perekayasaan sistem audio ini dapat memberikan sumbangan yang baik 

guna proses peningkatan kualitas pendidikan sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil  penelitian  ini  bermanfaat  untuk  menambah  wawasan  

ilmu pengetahuan  mengenai  bagaimana  mengembangkan media 

pembelajaran yang memenuhi  uji  kelayakan  sebagai  media  

pembelajaran.  Serta  berguna  untuk membekali  peneliti  sebagai  calon  

tenaga  kependidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran  

Menurut Jamil Suprihatiningrum (2013: 75) pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan terencana yang melibatkan informasi 

dan lingkungan dengan tujuan memudahan siswa dalam belajar. 

Lingkungan yang dimaksud dapat berupa tempat, metode, media, dan 

peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan informasi.  

Menurut pendapat Eveline Siregar dan Hartini Nara  (2014: 12) 

pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan secara 

sengaja, tujuan pembelajaran terlebih dahulu ditetapkan sebelum proses 

dilaksanakan, serta pelaksanaanya terkendali. Menurut Heri Rahyubi 

(2014: 6) pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan, 

pembentukan sikap, dan kepercayaan pada peserta didik.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang menghubungkan antara lingkungan 

dengan peserta didik menggunakan  suatu  metode dan media  tertentu.  

Pembelajaran bertujuan menciptakan aktivitas belajar dalam diri individu 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan, dan pembentukan 

sikap. 
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2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian media pembelajaran 

Media Pembelajaran merupakan segala bentuk alat komunikasi 

yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke 

peserta didik. Tujuannya untuk mendorong peserta didik mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui media (Lamatenggo, 2014: 122). 

Menurut Rusman (2012: 162) media pembelajaran merupakan 

alat yang dapat membantu siswa dalam mengerti dan memahami 

sesuatu dengan mudah untuk mengingatnya dalam waktu lama 

dibandingkan dengan penyampaian materi pembelajaran dengan 

ceramah. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyaluran pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 

kemauan peserta didik sehingga terjadi proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Sukiman, 2012: 29). 

Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  maka  dapat  

disimpulkan  bahwa media  pembelajaran  merupakan  segala  

sesuatu  yang  dapat  digunakan  untuk menyampaikan  pesan atau 

infoirmasi dari sumber kepada peserta didik. Tujuannya agar  dapat  

merangsang  pikiran, perhatian, dan motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan secara efektif. 
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b. Landasan teori penggunaan media pembelajaran 

Menurut Bruner yang dikutip oleh Arsyad (2011: 7) Ada 

tingkatan  utama  modus  belajar,  yaitu  pengalaman  langsung,  

pengalaman  gambar,  dan  pengalaman abstrak. Salah  satu  

gambaran  yang  paling  banyak  dijadikan  acuan sebagai  landasan  

teori  penggunaan  media  dalam  proses  belajar  adalah Dale’s  Cone  

of  Experience  (Kerucut  Pengalaman  Dale). Hasil  belajar  seseorang  

diperoleh  mulai  dari  pengalaman  langsung, kenyataan  yang  ada  

di  lingkungan  kehidupan  seseorang  kemudian melalui  benda  

tiruan,  sampai  kepada  lambang  verbal (Arsyad, 2011: 10). 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

       (Sumber: Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja   

Grafindo Persada, Hlm. 11) 

Semakin  ke  atas puncak  kerucut  semakin  abstrak  media 

penyampai  pesan  itu.  Urut-urutan  ini  tidak  berarti proses belajar 

dan interaksi belajar mengajar harus selalu dimulai dari pengalaman  

langsung,  tetapi  dimulai  dengan  jenis  pengalaman  paling sesuai  



11 
 

dengan  kebutuhan  dan  kemampuan  kelompok  siswa  yang 

dihadapi dengan pertimbangan situasi belajarnya. 

Menurut Daryanto (2013: 12-13) ada beberapa landasan 

dalam penggunaan media dalam pembelajaran yaitu landasan 

filosofis, psikologis, teknologis, dan empiris. 

1) Landasan filosofis 

Dengan adanya berbagai media pembelajaran maka  

mempunyai banyak pilihan dalam menggunakan media yang 

sesuai dengan karakteristik siswa.  

2) Landasan psikologis 

Dengan memperhatikan kompleks dan uniknya proses 

belajar, maka ketepatan pemilihan media dan metode 

pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa.  

3) Landasan teknologis 

Teknologi pembelajaran merupakan proses kompleks dan 

terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan 

organisasi untuk menganalisis masalah dan mencari cara 

pemecahan masalah-masalah dalam situasi dimana kegiatan 

belajar itu mempunyai tujuan dan terkontrol.  

4) Landasan empiris 

Temuan-temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi antara penggunaan media pembelajaran dan 

karakteristik belajar siswa dalam menentukan hasil belajar siswa.  
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Berdasarkan teori diatas  pengalaman  langsung  akan 

memberikan dampak pemahaman yang lebih dari seorang siswa 

karena diperoleh dengan melibatkan  indera  penglihatan,  perasaan,  

pendengaran, penciuman,  dan  peraba.  Metode  pengalaman  

langsung  sangat  cocok apabila diterapkan kepada siswa misalnya 

dalam kegiatan praktikum.  

c. Fungsi dan manfaat media pembelajaran  

Menurut Sukiman (2012: 44) fungsi media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut. 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahan 

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 

dan waktu. 

Menurut Daryanto (2013: 10-12) media pembelajaran memiliki 

fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber kepada penerima 

fungsi media pembelajaran secara rinci adalah sebagai berikut. 

1) Menyajikan benda yang ada pada peristiwa yang terjadi pada 

masa lampau. 

2) Mengamati benda yang sukar untuk dikunjungi baik karena jauh 

ataupun berbahaya. 

3) Mengamati benda atau hal yang sukar diamati secara langsung. 
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4) Mendengar suara-suara yang sukar didengar telinga manusia. 

5) Mengamati binatang-binatang  yang sukar ditangap. 

6) Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi. 

7) Mengamati benda-benda yang mudah rusak. 

8) Dapat melihat gerakan yang terjadi secara cepat. 

9) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat. 

10) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya 

masing-masing. 

Menurut Arsyad (2011: 26-27) manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut. 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

Informasi. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 

perhatian anak yang dapat menimbulkan motivasi belajar. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan media, ruang, 

dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat menimbulkan kesamaan antara siswa 

tentang pengalaman-pengalaman belajar. 

Menurut Susilana (2008: 10) manfaat media pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

1) Mendapatan objek-objek yang sukar ditemukan atau berbahaya 

untuk digunakan di dalam lingkungan belajar. 

2) Menampilkan objek yang terlalu kecil atau besar. 

3) Memperlihatkan gerakan yang terlalu lambat atau cepat. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa penggunakan media pembelajaran dapat  meningkatkan  

pemahaman  siswa  dalam  mempelajari  suatu bidang  ilmu.  

Berbagai  aspek  manfaat  ditimbulkan  dari  penggunaan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. 

d. Kriteria pemilihan media pembelajaran  

Penggunaan  media  tidak  dilihat  atau  dinilai  dari  segi 

kecanggihan  medianya,  tetapi  yang  lebih  penting  adalah  fungsi  

dan peranannya  dalam  membantu proses  pembelajaran. Sehingga  

terdapat beberapa kriteria pemilihan media  pembelajaran  untuk 

mencapai fungsi dan peranannya tersebut.   

Menurut Arsyad (2011:75) kriteria pemilihan media bersumber 

dari  konsep  bahwa  media  merupakan  bagian  dari  sistem  

instruksional secara  keseluruhan.  Untuk  itu  kriteria  yang  

diperhatikan  adalah  1) sesuai  dengan  tujuan,  2)  tepat  untuk  

mendukung  isi  pelajaran  bersifat fakta, konsep, prinsip, 3) praktis, 

luwes dan bertahan, 4) guru terampil menggunakannya, 5) 

pengelompokkan sasaran, dan 6) mutu teknis. 

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifai yang dikutip oleh 

(Sukiman, 2012: 50-51) kriteria dalam pemilihan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

1) Ketepatannya dengan tujuan atau kompetensi yang diinginkan. 

2) Ketepatan untu mendukung materi pelajaran yang sifatnya fakta, 

konsep, prinsip, atau generalisasi. 
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3) Keterampilan guru dalam menggunakannya. 

4) Tersedianya waktu untu mengguanakannya sehingga media 

tersebut dapat bermanfaat bagi peserta didik. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa pemilihan media pembelajaran harus diperhatikan  agar  

penggunaan media  pembelajaran  dapat  digunakan  secara  tepat  

dalam pembelajaran. Dengan ketepatan media yang digunakan maka 

dapat mempermudah penyampaian materi dan pembelajaran berjalan 

dengan efektif. 

e. Pengembangan media pembelajaran 

Dalam  pembuatan  media  pembelajaran  diharapkan  

dilakukan dengan persiapan dan perencanaan yang teliti (Sadiman, 

2011:99). Media pembelajaran trainer audio power amplifier OCL 

dilengkapi VU meter dan protektor speaker adalah media dalam 

bentuk objek (trainer) dan media cetak (jobsheet). Berikut ini uraian 

pengembangan mengenai media pembelajaran objek dan media 

cetak. 

1) Media Objek (Trainer) 

Penggunaan  media  objek  dalam  proses  belajar  secara  

kognitif  untuk mengajarkan pengenalan kembali dan atau 

pembelajaran yang relevan, secara afektif dapat mengembangkan 

sikap positif terhadap pembelajaran sejak  awal  latihan,  

sedangkan  secara  psikomotorik,  memberikan  latihan  atau 

untuk  menguji  ketrampilan  dalam  menangani  alat,  



16 
 

perlengkapan  dan  materi pembelajaran. Untuk  mengembangkan  

media  pembelajaran  dapat  digunakan  langkah-langkah 

penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2013: 298-303). Langah-langah penelitiannya adalah: 

a) potensi dan masalah, 

b) pengumpulan data, 

c) desain produk, 

d) validasi desain, 

e) revisi desain, 

f) uji coba produk, 

g) revisi produk, 

h) uji coba pemakaian, 

i) revisi produk, dan 

j) produksi masal. 

2) Media Cetak (Jobsheet) 

Menurut Widarto (2015) jobsheet adalah bahan ajar yang 

ditulis lepas (tanpa dijilid) untuk pembelajaran praktik di bengkel. 

Jobsheet hanya berisi satu kegiatan praktium. Koleksi jobsheet 

untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester dapat dijilid 

menjadi kumpulan jobsheet. Kegiatan praktik bengkel 

menggunakan banyak peralatan dan bahan yang beresiko, oleh 

sebab itu dalam jobsheet perlu ditambah petunjuk K3 

(keselamatan dan kesehatan kerja). Langkah-langkah kegiatan 

praktikum harus ditulis dengan jelas sehingga tidak menimbulkan 
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kesalahan konsep yang akan berakibat pada kesalahan memilih, 

menggunakan, merangkai alat/bahan dan akan berakibat fatal 

pada kerusakan bahan/alat atau bahkan kecelakaan kerja. 

f. Evaluasi media pembelajaran 

Menurut  Arsyad  (2011:  174)   mengemukakan  tujuan  

evaluasi media pembelajaran adalah sebagai berikut.  

1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif. 

2) Menentukan  apakah  media  itu  dapat  diperbaiki  atau 

ditingkatkan. 

3) Memilih  media  pembelajaran  yang  sesuai  untuk dipergunakan 

dalam proses belajar mengajar di kelas.  

4) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat disajikan. 

5) Mengetahui  apakah  media  pembelajaran  itu  benar-benar 

memberi  sumbangan  terhadap  hasil  belajar  seperti  yang 

dinyatakan. 

6) Mengetahui  sikap  peserta  didik  terhadap  media pembelajaran. 

Kegiatan  evaluasi  dalam  pengembangan  media  

pembelajaran dititik beratkan  pada  kegiatan  evaluasi  formatif.  Inti  

dari  kegiatan evaluasi  formatif  adalah  uji  coba  dan  revisi  bahan  

ajar.  Evaluasi formatif  adalah  proses  yang  dimaksudkan  untuk  

mengumpulkan  data tentang  efektifitas  dan  efisiensi  bahan-bahan  

pembelajaran  untuk mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan,  

dimana  data-data  tersebut dimaksudkan  untuk  memperbaiki  dan  
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menyempurnakan  media  yang bersangkutan agar lebih efektif dan 

efisien (Sadiman, 2011: 182). 

Model  tiga  tahapan  evaluasi  formatif  menurut  Sadiman  

(2011: 182) tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 

1) Evaluasi  satu-satu,  pada  tahap  ini  media  dicobakan  kepada 

dua  siswa  dengan  kemampuan  berbeda  (dibawah  dan  diatas 

rata-rata)  untuk  mendapatkan  masukan  untuk  mengetahui 

kesulitan  siswa  terhadap  media  atau  dicobakan  kepada  ahli 

bidang studi yang dapat memberikan umpan balik yang 

bermanfaat menyangkut isi produk pembelajaran. Dengan data 

dari kegiatan tersebut, revisi dilakukan sebelum ke tahap 

berikutnya. 

2) Evaluasi  kelompok  kecil,  pada  tahap  ini  media  dicobakan 

kepada  10-20  orang  siswa  yang  dapat  mewakili  populasi 

target. Hal ini dikarenakan apabila kurang dari sepuluh data yang 

diperoleh kurang dapat menggambarkan populasi target dan  jika  

lebih  dari  dua  puluh  data  yang  diperoleh  melebihi yang  

diperlukan.  Hasil  evaluasi  digunakan  untuk menganalisis 

komentar siswa. 

3) Evaluasi lapangan, pada tahap ini jumlah siswa yang dipilih sekitar  

15-30 orang dengan berbagai karakteristik (tingkat kepandaian,  

jenis  kelamin,  usia  dan  lain  sebagainya).  Dari data-data  

evaluasi  tahap selanjutnya  adalah  perbaikan  media. 
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Penilaian  media  pembelajaran  harus  memperhatikan  

beberapa  kriteria-kriteria  yang  ada.  Menurut Walker  dan  Hess  

yang dikutip oleh Arsyad (2011: 75-76) memberikan  kriteria  dalam  

menilai  media  pembelajaran  yang  berdasarkan  pada kualitas. 

Tabel 1. Kriteria Evaluasi Media Menurut Walker dan Hess  

No Kriteria Indikator 

1 Kualitas isi dan 
tujuan 

 Ketepatan 
 Kepentingan 
 Kelengkapan 
 Keseimbangan 
 Minat atau perhatian 
 Keadilan 
 Kesesuaian dengan situasi siswa 

2 Kualitas 
instruksional 

 Memberikan kesempatan belajar 
 Memberikan bantuan untuk belajar 
 Kualitas memotivasi 
 Fleksibilitas instruksionalnya 
 Hubungan dengan program 

pembelajaran lainnya 
 Kualitas sosial interaksi 

instruksionalnya 
 Kualitas tes dan penilaiannya 
 Dapat memberi dampak bagi siswa 
 Dapat membawa dampak bagi guru 

dan pembelajarannya 

3 Kualitas Teknis  Keterbacaan 
 Mudah digunakan 
 Kualitas tampilan atau tayangan 
 Kualitas penanganan jawaban 
 Kualitas pengelolaan programnya 
 Kualitas pendokumentasiannya 

 

Dengan memperhatikan jenis media dan dengan 

mengadaptasi kriteria pemilihan media dan komponen bahan ajar  

pada Tabel 1, maka kriteria  untuk mengevaluasi media pembelajaran 

dapat dilihat dari aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, 

dan kualitas teknis. 
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a. Kualitas isi dan tujuan 

Kriteria ini  berkaitan  dengan  ketepatan  atau  kesesuaian 

media  pembelajaran  dengan  tujuan  dan  kompetensi  yang  

telah ditetapkan,  kebenaran  atau  tidak  menyalahi  konsep  ilmu  

pengetahuan, kualitas  dalam  mendorong  siswa  berkreativitas  

dan  memberikan kesempatan  belajar,  dan  kesesuaian  dengan  

tingkat  kemampuan  atau daya  pikir  yang  dapat  mendorong  

aktivitas  dan  kreativitasnya  sehingga membantu mencapai 

keberhasilan belajarnya. 

b. Kualitas instrusional 

Instrusional  artinya  isi  dari  media  pembelajaran  harus  

bernilai atau berguna, mengandung manfaat bagi pemahaman 

materi pembelajaran serta  tidak sia-sia  apalagi  merusak  peserta  

didik  sehingga dapat  mengetahui  apakah  media  pembelajaran  

itu  benar-benar  memberi sumbangan terhadap hasil belajar, 

mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran,  

mengetahui  apakah  media  mampu  memotivasi,  dan mengenai  

keterampilan  guru  dalam  menggunakannya  sehingga  dapat 

membantu guru dalam penyampaian materi. 

c. Kualitas teknis 

Kriteria  teknis  secara  umum  berkaitan  dengan  peran  

media  pembelajaran  tersebut,  artinya  media  pembelajaran  

harus  bernilai  atau berguna meliputi tampilan  bentuk  yang  

estetis, keserasian dalam ukuran, keterbacaan, kerapian, kualitas 
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alat dari segi unjuk kerja alat, kekuatan, tahan lama, fleksibilitas 

alat dalam penggunaan, dan keamanan media. 

Evaluasi  yang  digunakan  dalam  pengembangan  Media 

Pembelajaran trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter 

dan protektor speaker menggunakan evaluasi formatif. Tahapan yang 

digunakan menggunakan 2 tahapan yaitu evaluasi satu lawan satu 

dan evaluasi lapangan. Evaluasi satu lawan satu dilakukan dengan 

mengkonsultasikan  kepada ahli media dan ahli  materi. Hasil evaluasi 

dari para evaluator menjadi dasar dilakukan perbaikan produk. 

Sedangan evaluasi lapangan dilakukan dengan cara mengujicobakan 

media pembelajaran kepada siswa. 

3. Hasil Belajar 

Menurut Nana Sudjana (2013: 22) hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Gagne  &  Briggs  yang 

dikutip oleh Jamil  Suprihatiningrum (2013:  37) hasil belajar  adalah  

kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki  siswa  sebagai  akibat perbuatan 

belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa. 

Menurut Miller yang dikutip oleh Herman & Yustiana (2014: 31) 

Hasil belajar adalah kemampuan atau kompetensi yang dimiliki siswa 

setelah siswa memperoleh pengalaman belajarnya  

Menurut Reigeluth yang dikutip oleh (Jamil Suprihatiningrum,  

2013:  37)  mengemukakan  hasil  belajar  atau  pembelajaran dapat  

juga  dipakai  sebagai  pengaruh  yang  memberikan  suatu  ukuran  nilai  



22 
 

dari metode alternatif dalam kondisi yang berbeda. Hasil  belajar  

mencakup  kemampuan  kognitif,  afektif,  dan  psikomotorik.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa secara keseluruhan menjadi 

lebih baik setelah memperoleh proses belajar.  Perubahan  perilaku  yang  

diharapkan  tidak  hanya  di  satu  aspek  saja, melainkan ketiga aspek 

yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

4. Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Audio  

Teknik Audio Video merupakan salah satu kompetensi keahlian 

yang ada di SMK  Negeri  1 Magelang.  Dalam  pembelajaranya  terdapat  

mata  pelajaran Perekayasaan Sistem Audio yang  pembelajaranya 

dilaksanakan pada semester 3 dan 4. Salah satu kompetensi dasar pada 

mata pelajaran Perekayasaan Sistem Audio adalah mengukur rangkaian 

penguat daya, VU-meter, dan protektor speaker. Maka sesuai dengan 

kompetensi dasar tersebut akan dirancang suatu media pembelajaran 

yang akan diuji tingat kelayakannya. Berikut adalah kompetensi dasar 

dan indikator pada mata pelajaran perekayasaan sistem audio yang 

dikembangkan menjadi media pembelajaran. 
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Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Indikator Mata Pelajaran Perekayasaan 

Sistem Audio 

Kompetensi Dasar Indikator 

4.8. Mengukur 
rangkaian 
penguat daya, 
VU-meter & 
protektor 
speaker 

4.8.3. Melakukan pengukuran titik kerja DC (statis) dan 
AC (dinamis) rangkaian penguat daya audio (audio 
power amplifier), VU-meter, rangkaian sistem 
proteksi dan interprestasi data hasil pengukuran 

4.8.4. Melakukan pengukuran tanggapan frekuensi 
rangkaian penguat daya audio (audio power 
amplifier), VU-meter, rangkaian sistem proteksi 
dan interprestasi data hasil pengukuran 

4.8.5. Melakukan pengukuran faktor cacat dan cakap 
silang (cross talk) rangkaian penguat daya audio 
(audio power amplifier), VU-meter, rangkaian 
sistem proteksi sistem stereo 

4.8.6. Menyajikan spesifikasi data teknis rangkaian 
penguat daya audio (audio power amplifier), VU-
meter, rangkaian sistem proteksi sistem audio 

4.8.7. Menguji rangkaian proteksi arus lebih penguat 
daya  

 

5. Audio Power Amplifier 

Audio Power Amplifier adalah rangkaian penguat daya yang 

berfungsi memperkuat sinyal input menjadi sinyal output dengan daya 

tertentu agar dapat menggetarkan membran speaker. Berdasarkan 

penghubung output ke beban speaker audio power amplifier dibedakan 

menjadi tiga macam yaitu: audio power amplifier OT, audio power 

amplifier OTL, dan audio power amplifier OCL. 

a. Audio power amplifier OT (Output Transformer)  

Power Amplifier OT adalah power amplifier yang menerapkan 

transformator impedansi di jalur keluarannya, yaitu transformator 

khusus yang dibuat untuk mentransfer sinyal audio dari satu besaran 

impedansi kepada besaran impedansi lainnya.  Penguat dengan 
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sistem ini sering juga diistilahkan dengan penguat push-pull karena 

cara kerja dua transistor akhirnya yang berpola tarik dan tekan ketika 

menguatkan sinyal audio. 

Kelebihan sistem ini adalah dapat beroperasi pada tegangan 

yang rendah (misalnya dengan tegangan DC 12V) dan efisiensinya 

cukup bagus karena dioperasikan pada kelas B. Kelemahan sistem ini 

adalah tidak semua frekuensi yang terdapat di dalam spektrum audio 

dapat dikuatkan. Contoh rangkaian audio power amplifier OT. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rangkaian Audio Power Amplifier OT 
(Sumber: circuitswiring.com) 

b. Audio power amplifier OTL (Output Transformer Less) 

Power amplifier OTL adalah power amplifier yang pada bagian 

outputnya menggunakan kapasitor sebagai penghubung ke beban 

speaker. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan tegangan offset (DC) 

pada keluaran karena mengingat catu daya yang digunakan adalah 

catu daya tunggal sehingga mengakibatkan amplitudo gelombang 

pada keluaran yang dihasilkan tidak memiliki titik simpul atau titik 

tengah pada tegangan 0 volt jika tidak diberi kapasitor sebagai 

penghubung.  
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Tegangan DC yang keluar dari audio power amplifier dapat 

membuat kawat email menjadi cepat panas dan terbakar. Maka 

dengan memanfaatkan sifat kapasitor sebagai penyimpan dan 

pembuang muatan tegangan offset keluaran (DC) pada audio power 

amplifier jenis OTL ini dapat diredam dan titik simpul dari amplitudo 

gelombang akan tetap berada pada 0 volt dengan bantuan kapasitor. 

Sehingga titik puncak V(+) dan lembah V(-) amplitudo gelombang 

dapat dicapai dengan memanfaatkan penyimpanan dan pengosongan 

dari kapasitor dengan ground titik tengahnya.  

Contoh rangkaian audio power amplifier OTL. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian Audio Power Amplifier OTL 
          (Sumber: circuitswiring.com) 
 

c. Audio power amplifier OCL (Output Capasitor Less)  

Audio power amplifier OCL merupakan jenis power amplifier 

tanpa penghubung tambahan antara rangkaian penguat dengan 

beban speaker. Power amplifier ini langsung menghubungkan output 

rangkaian power amplifier ke beban speaker.  
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Power amplifier OCL memiliki respon frekuensi yang lebar, 

sehingga hampir semua range frekuensi audio dapat diproses dengan 

baik. Salah satu ciri power amplifier model ini adalah menggunakan 

sumber tegangan ganda (+)(-)(gnd). Power amplifier OCL memiliki 

kelemahan, apabila terjadi short circuit pada bagian penguat akhir 

power amplifier dapat menyebabkan rusaknya loudspeaker karena 

lilitan loud speaker teraliri arus listrik DC. Maka perlu untuk 

menggunakan rangkaian protektor speaker. Berikut adalah contoh 

rangkaian power amplifier OCL. 
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    Gambar 4. Rangkaian Audio Power Amplifier OCL 

        (Sumber: circuitswiring.com) 
 

Rangkaian Audio power amplifier OCL pada gambar 4 diatas 

tersusun atas beberapa jenis rangkaian penguat yaitu: rangkaian 

penguat differensial, rangkaian penguat driver, dan rangkaian 

penguat akhir. Untuk rangkaian penguat akhir menggunakan 

rangkaian penguat kelas AB. 
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1) Penguat differensial 

Penguat differensial adalah suatu penguat yang bekerja 

dengan memperkuat sinyal yang merupakan selisih dari kedua 

masukannya. 

 
                           

 

 

 

             Gambar 5. Rangkaian Penguat Differensial 
         (Sumber: www.nptel.ac.in) 

2) Rangkaian penguat driver 

Rangkaian penguat driver disusun dengan menggunakan 

transistor (Q4) dengan konfigurasi common emitor. 

 

 

 

 

 

     Gambar 6. Rangkaian Penguat Driver 
          (Sumber: www.radio-electronics.com) 
 

3) Penguat kelas AB 

Penguat kelas AB adalah kombinasi antara penguat kelas A 

dan penguat kelas B. Penguat kelas AB dapat menguatkan sinyal 

lebih dari 180o  kurang dari 360o penguat kelas AB ini dibuat 
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bertujuan untuk mendapatkan efisiensi daya yang baik dan 

membentuk penguat sinyal yang tidak cacat.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Rangkaian Penguat Kelas AB 
           (Sumber: www.radio-electronics.com) 

6. VU Meter  

VU  meter merupakan alat penunjuk besar/kecilnya sinyal audio 

yang keluar dari perangkat audio. VU meter ada dua jenis yaitu VU meter 

analog dan VU meter digital. VU meter analog menggunakan jarum 

sebagai penunjuk skala, sedangkan VU meter digital biasanya 

menggunakan LED sebagai penunjukannya. 

 

 

 

 

   
   Gambar 8. VU Meter Analog 
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Gambar 9. Bagain-Bagian VU Meter Analog 

Keterangan: 

1. skala   

2. jarum penunjuk  

3. inti besi 

 

4. kumparan  

5. per   

7. Protektor Speaker 

Protektor speaker adalah rangkaian elektronik yang berfungsi 

untuk melindungi speaker dari kerusakan akibat kerusakan rangkaian 

penguat daya audio. Protektor speaker melindungi speaker dari adanya 

tegangan DC yang keluar dari penguat daya menuju lilitan kawat email 

pada speaker dengan cara memutus aliran listrik yang menuju speaker 

apabila terdeteksi adanya tegangan DC. Tegangan DC apabila mengalir 

ke lilitan kawat email speaker dapat menyebabkan kawat email panas dan 

terbakar. Komponen yang digunakan untuk memutus aliran listrik 

biasanya menggunakan relay. 

 

 

4 
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Gambar 10. Skema Rangkaian Protektor Speaker 
    (Sumber: circuitswiring.com) 

Rangkaian protektor speaker menggunakan rangkaian transistor 

yang difungsikan sebagai saklar serta rangkaian penguat darlington yang 

berfungsi untuk menguatkan arus listrik yang mengalir pada lilitan relay 

sehingga dapat mengaktifkan relay. 

a. Transistor sebagai saklar 

 

 

 

 

 

                     Gambar 11. Rangkaian Transistor Sebagai Saklar 
     (Sumber: hyperphysics.phy-astr.gsu.edu) 

Prinsip kerja dari rangkaian diatas adalah memanfaatkan titik 

jenuh (saturasi) transistor untuk mengaktifkan relay. Ketika basis 

transistor teraliri arus listrik positif maka transistor akan aktif 
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sehingga arus listrik dapat mengalir dari kolektor ke emitor menuju 

ground dan menyebabkan relay aktif. 

Secara ideal suatu transistor yang difungsikan sebagai saklar 

antara kolektor dan emitor tidak ada kebocoran arus ketika transistor 

tidak aktif dan ketika transistor aktif arus listrik dapat mengalir 

maksimal dari kolektor ke emitor. Dalam prakteknya ketika transistor 

tidak aktif, kebocoran arus kecil mengalir melalui transistor dan ketika 

transistor aktif antara kaki kolektor dan emitor memiliki nilai 

resistansi yang menyebabkan arus listrik tidak mengalir secara 

maksimal.  

b. Penguat darlington 

Konfigurasi penguat Darlington adalah rangkaian elektronika 

yang terdiri dari sepasang transistor bipolar yang tersambung secara 

seri. Sambungan seri seperti ini dipakai untuk mendapatkan 

penguatan yang tinggi, karena hasil penguatan pada transistor yang 

pertama akan dikuatkan lebih lanjut oleh transistor kedua. 

Keuntungan dari rangkaian darlington adalah dapat meningkatkan 

kemampuan arus dan penguatan tegangan.  

 

 

 

 

   

                            Gambar 12. Rangkaian Penguat Darlington 
    (Sumber: www.learnabout-electronics.org) 
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8. Catu Daya 

Catu daya merupakan rangkaian yang berfungsi untuk 

menyediakan sumber tegangan pada rangkaian elektronika. Catu daya 

berdasarkan jenis keluarannya dibedakan menjadi dua yaitu catu daya 

tunggal dan catu daya ganda. 

a. Catu daya tunggal 

Catu daya tunggal merupakan catu daya yang keluarannya 

hanya satu misalnya +12V. 

 

 

 

 

    Gambar 13. Rangkaian Catu Daya Tunggal 
    (Sumber: www.learnabout-electronics.org) 

b. Catu daya ganda 

Catu daya ganda merupakan catu daya yang memiliki keluaran 

ganda berbeda polaritas misalnya +25V -25V. Berikut contoh 

rangkaian catu daya ganda. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14. Rangkaian Catu Daya Ganda 
(Sumber: www.learnabout-electronics.org) 
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VOUT = VZ - VBE    

               Gambar 15. Regulator Tegangan dengan Transistor dan Zener Dioda 
     (Sumber: www.learnabout-electronics.org) 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan sebagai pembanding penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andika Sapta Agung (2014) yang berjudul 

Media Pembelajaran Trainer Penguat Audio Untuk Mata Pelajaran Teknik 

Audio Di SMKN 3 Yogyakarta. Penelitian dari Andika Sapta, terdiri dari 

trainer penguat dasar kelas A, B, dan AB. Hasil unjuk  kerja  AFG  dapat  

menghasilkan  sinyal  keluaran  sinus,  gigi  gergaji  dan  kotak  dengan  

frekuensi 10Hz–30KHz. Rangkaian  frekuensi  counter  dapat  menghitung  

frekuensi  antara  20Hz - 20KHz. Masing-masing unit penguat audio dapat 

bekerja dengan baik. Hasil validasi oleh  ahli  materi  pembelajaran  

sebesar 85.01% dengan  kategori  sangat  layak,  validasi  oleh  ahli  

media  pembelajaran  memperoleh persentase 82.025% dengan  kategori 

sangat layak. Sedangkan uji  pemakaian  oleh  siswa  sebesar  82.54% 

dengan kategori sangat layak. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

trainer terdiri dari audio power amplifier OCL, VU meter, dan protektor 

speaker serta terdapat pin input output dan titik-titik pengukuran kerja 

rangkaian.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Adi Kurniawan (2014) yang berjudul 

Trainer Penguat Daya Output Capasitor Less (OCL) Sebagai Media 

Pembelajaran Elektronika Audio. Penelitian Bayu Adi Kurniawan terdiri 

dari media pembelajaran penguat daya OCL, pre-amp, tone control, dan 

saklar trobel shooting sesuai kondisi yang diinginkan. Hasil pengukuran 

rangkaian amplifier OCL 150 Watt  dapat menguatkan sinyal audio 

dengan penguatan maksimal sebesar empat kali lipat demikian juga pada 

rangkaian pengatur nada dapat mengatur nada sesuai dengan lebar 

frekuensinya. Perbedaan dengan penelitian ini adalah trainer terdiri dari 

audio power amplifier OCL, VU meter, dan protektor speaker serta 

terdapat pin input output dan titik-titik pengukuran kerja rangkaian. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Buditjahjanto (2013) yang berjudul 

Pembuatan Trainer dan Jobsheet Audio Amplifier Pada Standar 

Kompetensi Memahami Sifat Dasar Sinyal Audio Di SMK Negeri 3 

Surabaya. Penelitian Buditjahjanto terdiri dari media pembelajaran trainer 

audio power amplifier, pre-amp, dan power supply. Hasil validasi pada 

keseluruhan aspek yang terdapat di dalam media trainer dinyatakan baik 

dengan rata-rata hasil rating sebesar 84,76%, dan rata-rata  hasil  rating  

penilaian  validasi  terhadap  jobsheet  praktikum  sebesar  84,58%,  

dinyatakan  baik. Kemampuan  siswa dalam  menggunakan  media trainer 

dan  jobsheet dikategorikan  baik dengan rata-rata hasil  penilaian  

kinerja  sebesar  80,66%. Perbedaan dengan penelitian ini adalah trainer 

terdiri dari audio power amplifier OCL, VU meter, dan protektor speaker 

serta terdapat pin input output dan titik-titik pengukuran kerja rangkaian. 
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C. Kerangka Pikir 

Media  pembelajaran  trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU 

meter dan protektor speaker  ini  akan  digunakan sebagai  media  

pembelajaran  mata pelajaran pereayasaan sistem audio  pada  kompetensi 

keahlian  teknik  audio  video  di  SMKN  1 Magelang.  Pembuatan  media  ini 

menggunakan  metode penelitian dan pengembangan  yaitu  tahap 

pengembangan trainer. Untuk mengembangkan media ini digunakan 

beberapa model  pengembangan.  Model  pengembangan  merupakan  

tahapan  atau langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan.  

Pengembangan  trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU 

meter dan protektor speaker sebagai media pembelajaran dalam  penelitian  

ini  melalui beberapa tahapan meliputi:  1)  analisis kebutuhan,  2)  rancang 

bangun, 3)  uji coba produk , 4)  validasi ahli, 5) revisi 6) Uji coba 

pemakaian, 7) revisi, dan 8) hasil produk. Produk berupa  trainer audio 

power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker sebagai 

media pembelajaran yang  telah  dibuat  sebelum  digunakan  perlu  

diujicoba  terlebih  dahulu untuk mengetahui unjuk kerjanya. Tahap 

selanjutnya adalah melakukan validasi materi pembelajaran dan media 

pembelajaran. Para  pakar  ahli  media  pembelajaran  dan ahli  materi 

pembelajaran  diminta  untuk memberikan tanggapan terhadap produk  yang  

telah  dihasilkan,  kemudian  diminta  untuk memberikan  masukan-masukan  

tentang  produk  tersebut.  

 



36 
 

Berdasarkan masukan-masukan dari para ahli, produk berupa  trainer 

audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker 

sebagai  media  pembelajaran  kemudian  dilakukan direvisi.  Setelah  itu  

produk  dapat diujicobakan kepada siswa sebagai media pembelajaran jika 

ada saran untuk perbaikan maka dilakukan perbaikan atau revisi kembali. Uji 

coba penggunaan media pembelajaran kepada siswa bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah dibuat dan juga untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

tersebut. Kerangka pikir penelitian dapat digambarkan seperti gambar 

dibawah: 

         

ya

tidak

tidak ya

Analisis 

Kebutuhan

Revisi?

Rancang

Bangun

Uji Coba 

Produk

Validasi Ahli

Uji Coba 

Pemakaian

Hasil Produk

Revisi?

 

Gambar 16. Alur Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Apa sajakah rangkaian dan bahan yang diperlukan dalam rancang bangun 

media pembelajaran trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU 

meter dan protektor speaker untuk  mata pelajaran perekayasaan sistem 

audio di SMK Negeri 1 Magelang? 

2. Apakah hasil pengujian unjuk kerja media pembelajaran trainer audio 

power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker sesuai 

dengan tujuan perancangannya? 

3. Apakah trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan 

protektor speaker layak digunakan sebagai media pembelajaran pada  

mata pelajaran perekayasaan sistem audio di SMK Negeri 1 Magelang? 

4. Apakah hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor 

speaker dapat mencapai KKM? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  dan  pengembangan 

(research  and  development  atau  R & D). Metode  penelitian  dan 

pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk  

menghasilkan suatu produk dan menguji keefektifan produk  tersebut 

(Sugiyono, 2013: 297).  

Langkah-langkah  penelitian  dan  pengembangan menurut Sugiyono 

(2013: 298) ditunjukkan pada gambar 17 berikut.  

 
 

 

 

 

 

Gambar 17.  Langkah-Langkah Metode Research and Development (R&D) 

 

B. Prosedur Pengembangan   

Perencanaan  desain  produk  dilakukan  dengan  langkah  awal  

analisis kebutuhan.   Analisis  kebutuhan  menghasilkan  kebutuhan  yang  

harus disediakan  dalam  pembuatan  produk.  Produk  yang  akan  

dihasilkan  dalam penelitian  ini  adalah  trainer audio power amplifier OCL 

dilengkapi VU meter dan protektor speaker  yang  telah  teruji  tingkat 
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kelayakannya.  Untuk  dapat  dijadikan  sebagai  media  pembelajaran  pada  

mata  pelajaran perekayasaan sistem audio, maka pengembangan Media 

Pembelajaran trainer ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Potensi dan Masalah 

Potensi merupakan segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 

memiliki nilai tambah (Sugiyono, 2013: 298). Pada tahapan ini 

diidentifikasi potensi dan permasalahan yang akan dilakukan penelitian. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan 

berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk 

perencanaan suatu produk yang diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan. 

3. Desain Produk 

Tahapan ini adalah proses perancangan produk agar menjadi 

suatu produk yang memiliki daya guna. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan pakar 

atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru 

yang dirancang. Dari hasil penilaian tersebut maka dapat diketahui 

kekurangan dari desain produk tersebut. 

5. Revisi Desain  

Setelah desain divalidasi maka akan diperoleh saran dan 

perbaikan, maka berdasar saran dan perbaikan tersebut dilakukan revisi 

desain. 
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6. Uji Coba Produk  

Setelah dilakukan revisi, desain produk tidak dapat langsung diuji 

coba karena perlu untuk implementasikan menjadi suatu produk, maka 

setelah mendesain produk tahap selanjudnya adalah implementasi desain 

menjadi suatu produk, setelah itu produk dapat di uji coba untuk 

mengetahui unjuk kerjanya. 

7. Evaluasi 

Sebelum media pembelajaran layak digunakan sebagai sarana 

penunjang dalam kegiatan pembelajaran perlu dilakukan uji validasi isi 

dan uji validasi konstruk. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan sebagai media pembelajaran. Uji validasi isi dilakukan 

dengan mengkonsultasikan kepada ahli materi pembelajaran. Uji validasi 

konstruk dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada ahli media 

pembelajaran. 

8. Revisi Produk 

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi dan media maka akan 

memperoleh tanggapan ataupun saran untuk perbaikan. Jika ada saran 

perbaikan maka dilakukan revisi produk berdasarkan saran perbaikan dari 

ahli materi dan ahli media pembelajaran.  

9. Uji Coba Pemakaian 

Tahapan ini dilakukan dengan cara mengujicobakan produk media 

pembelajaran kepada siswa. Siswa dijelaskan mengenai cara 

menggunakan dan melakukan praktik secara langsung. Setelah itu siswa 
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diberi angket untuk memberikan tanggapan dan saran terhadap media 

hasil rancangan tersebut. 

10. Revisi Produk 

Tahapan ini adalah tahap revisi produk yang kedua. Revisi ini 

dilakukan jika dalam pemakaian oleh siswa terdapat kelemahan dan 

kekurangan.  

11. Hasil Produk 

Hasil produk merupakan hasil akhir dari tahapan pengembangan 

media pembelajaran. Pengembangan produk media pembelajaran hanya 

sampai pada tahap hasil produk setelah dilakukan uji validasi isi, validasi 

konstruk, dan uji coba pemakaian. Sedangkan tahapan produksi masal 

tidak dilakukan. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Dalam  penelitian  ini  objek  yang  akan  diteliti  adalah  media 

pembelajaran trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan 

protektor speaker. 

2. Subjek Penelitian 

Data  penelitian  diambil  dengan  mengunakan  angket,  dengan  

subjek evaluasi dalam penelitian pengembangan ini adalah para ahli 

sebagai evaluator dan siswa sebagai pengguna media pembelajaran. 
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a. Para ahli yang dibutuhkan sebagai evaluator ahli terdiri  dari ahli 

materi dan ahli media. Sebagai ahli  materi  dan ahli  media  adalah  

dosen  dan guru mata pelajaran di bidang teknik elektronika. 

b. Siswa kelas XI teknik Audio Video SMK N 1 Magelang sebagai 

pengguna untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMK  Negeri  1  Magelang  yang 

beralamat di  Jl. Cawang No 2 Magelang.  Waktu penelitian dilaksanakan 

pada 12 Mei sampai dengan 19 Mei 2016.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data   

Ada  dua  teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini yaitu 

metode pengujian dan pengamatan serta angket. 

1. Pengujian dan pengamatan  

Tujuan  dari  tahapan  ini  adalah  untuk  mengetahui  unjuk kerja 

dari trainer  yang  akan  dijadikan  sebagai media  pembelajaran  pada  

mata pelajaran perekayasaan sistem audio di SMK Negeri 1 Magelang.  

Hasil  pengujian dipaparkan berupa data uji coba dan hasil-hasil 

pengamatan. 

2. Kuesioner (angket) 

Kuesioner  merupakan  teknik  pengumpulan data  yang  

dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau 

pernyataan  tertulis  kepada  responden  untuk  dijawabnya (Sugiyono, 
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2013: 142).  Bentuk  angket  yang peneliti  gunakan  dalam  penelitian  

ini  adalah  angket  tertutup,  dimana  angket tersebut  sudah  disediakan  

jawaban.  Responden  diminta  untuk  memberi tanggapan atas  butir-

butir  pernyataan  yang  sesuai  dengan keadaan sesungguhnya. Skala 

yang digunakan adalah skala likert dengan empat alternatif jawaban.  

 

F. Instrumen Penelitian  

Untuk  memperoleh  data  tentang  pengujian  dan  pengamatan  

maka instrumen yang digunakan adalah alat ukur berupa multimeter dan 

osciloscope. Sedangkan  untuk  mengetahui  kelayakan  media  yang  telah  

dibuat,  maka  digunakan  instrumen berupa  angket  yang  diberikan  

kepada  ahli  materi,  ahli  media, dan siswa. 

Instrumen yang diberikan kepada ahli materi digunakan untuk 

mengetahui  tingkat  kelayakan  media  dilihat  dari  validasi  isi,  sedangkan  

instrumen  yang  diberikan  kepada  dosen  ahli  media pembelajaran untuk 

mengetahui tingkat kelayakan media dilihat dari validasi konstrak. 

1. Instrumen Kelayakan Validasi Isi 

Pengujian  validasi  isi  dapat  dilakukan  dengan  membandingkan 

antara  isi  instrumen  dengan  materi  yang  telah  diajarkan,  Sugiyono 

(2013:129). Validitas isi  berisikan kesesuaian  modul  pembelajaran 

dilihat dari relevansi  materi. Kisi-kisi  instrumen  untuk  ahli  materi dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Materi Pembelajaran  

 

2. Instrumen Kelayakan Validasi Konstruk 

Pengujian validasi  konstruk  dilakukan dengan meminta pendapat 

dan tanggapan ahli media pembelajaran. Instrumen  yang  digunakan  

pada uji validasi konstruk terdiri dari aspek kualitas teknis dan kualitas 

instruksional. Kisi-kisi instrumen untuk ahli  media dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut ini. 

 

 

 

Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 

Nomor 
Butir 

Kualitas isi 

dan tujuan 

Ketepatan 3 1,2,3 

Kepentingan 1 4 

Kelengkapan 2 5,6 

Keseimbangan 1 7 

Minat atau perhatian 2 8,9 

Keadilan 1 10 

Kesesuaian dengan situasi siswa 4 
11,12,13

,14 

Kualitas 

instruksional 

Memberikan kesempatan belajar 1 15 

Memberikan bantuan untuk belajar 1 16 

Kualitas memotivasi 1 17 

Fleksibilitas instruksional 1 18 

Hubungan dengan program pembelajaran 
lainnya 

1 19 

Memberikan dampak bagi pengajar  1 20 

Memberikan dampak bagi siswa 1 21 

Kualitas sosial interaksi instruksionalnya 1 22 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Media Pembelajaran  

Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 

Nomor Butir 

Kualitas 
teknis 

Keterbacaan 3 1,2,3 

Mudah digunakan 3 4,5,6 

Kualitas tampilan  6 7,8,9,10,11,12 

Kualitas pengelolaan 3 13,14,15 

Kualitas 
instruksional 

Memberikan kesempatan belajar 1 16 

Memberikan bantuan untuk belajar 1 17 

Fleksibilitas instruksional 1 18 

Hubungan dengan program 
pembelajaran lainnya 

1 19 

Kualitas memotivasi 1 20 

Memberikan dampak bagi pengajar 1 21 

Memberikan dampak bagi siswa 1 22 

Kualitas sosial interaksi 
instruksionalnya 

1 23 

 

3. Penggunaan Media Pembelajaran Oleh Siswa 

Instrumen dalam uji coba penggunaan media dalam pembelajaran 

meliputi  aspek kualitas teknis, kualitas isi dan tujuan, dan kualitas 

instruksional. Instrumen  ini  ditujukan  untuk  siswa.  Kisi-kisi  instrumen 

penelitian untuk siswa dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Untuk Siswa 

Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 

Nomor Butir 

Kualitas 
teknis 

Keterbacaan 3 1,2,3 

Mudah digunakan 3 4,5,6 

Kualitas tampilan  3 7,8,9 

Kualitas pengelolaan 2 10,11 

Kualitas isi 
dan tujuan 

Ketepatan 1 12 

Kepentingan 1 13 

Kelengkapan 1 14 

Minat atau perhatian 2 15,16 

Kesesuaian dengan situasi siswa 3 17,18,19 

Kualitas 
instruksional 

Memberikan kesempatan belajar 1 20 

Memberikan bantuan untuk belajar 1 21 

Kualitas sosial interaksi 
instruksionalnya 

1 22 

Menumbuhkan motivasi belajar  1 23 

Memberikan dampak bagi siswa 1 24 

 

G. Teknik Analisis Data  

Penelitian  dan  pengembangan  ini  menggunakan  teknik  analisis  

data deskriptif.  Teknik  analisis  data  yang  akan  dilakukan  pada  tahap  

pertama adalah  menggunakan  deskriptif  kualitatif  yaitu  memaparkan  

produk media pembelajaran setelah diimplementasikan  dalam  bentuk  

produk jadi  dan  menguji  tingkat  kelayakan  produk.  Tahap  kedua  

menggunakan deskriptif  kuantitatif,  yaitu  memaparkan  mengenai  

kelayakan  media  untuk diimplementasikan  pada pembelajaran. 

Data  kualitatif  yang  diperoleh kemudian  diubah  menjadi  data  

kuantitatif dengan  menggunakan  skala  likert.  Skala  likert  memiliki  

gradasi  dari  sangat positif  sampai  sangat  negatif  yang dapat  diwujudkan  

dalam  beragam kata-kata. Tingkatan  bobot  nilai  yang digunakan sebagai 
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skala pengukuran adalah 4,3,2,1. Berdasarkan    data    instrumen  

penelitian,    kemudian    dengan    melihat bobot    tiap    tanggapan  yang    

diberikan    atas    tiap    pernyataan,    selanjutnya menghitung  rata-rata  

jumlah skor hasil  penilaian  menggunakan rumus: 

                                  Jumlah skor penilai 
Rata-rata jumlah skor =  
                    Jumlah penilai 

Untuk  mengetahui  kategori kelayakan media pembelajaran maka 

dari data yang mula-mula berupa skor, diubah menjadi data kualitatif dengan 

skala empat. Menurut Djemari Mardapi (2008: 123) acuan dalam 

pengubahan skor menjadi skala empat adalah sebagai berikut. 

Tabel 6. Konversi Skor ke Kategori Kelayakan 

No Skor Siswa Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1.𝑆𝐵𝑥 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1.𝑆𝐵𝑥 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 Sangat Tidak Layak 

 
Keterangan : 

X     = skor actual 

𝑋     = rata-rata skor ideal 

𝑋  = 
1

2
 x (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) 

SBx = simpangan baku skor ideal 

SBx = 
1

6
 x (skor maksimal ideal - skor minimum ideal) 

skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

skor minimal ideal   = ∑ butir kriteria x skor terendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Rancang Bangun  

Hasil rancang bangun merupakan hasil perancangan dan hasil 

produk dari media pembelajaran trainer audio power amplifier OCL 

dilengkapi VU meter dan protektor speaker beserta jobsheet mengenai 

mengukur rangkaian penguat daya, VU meter, dan protektor speaker. 

a. Rancangan media pembelajaran 

1) Rancangan trainer 

Rancangan trainer terdiri dari beberapa bagian yaitu: 

rangkaian catu daya, rangkaian audio power amplifier OCL, modul 

VU meter analog, rangkaian protektor speaker, titik-titik ukur 

rangkaian, dan box trainer. Rangkaian catu daya terdiri dari catu 

daya ganda +25V -25V dan catu daya tunggal +12V. Rangkaian 

audio power amplifier OCL menggunakan rangkaian penguat 

transistor dengan dengan konfigurasi penguat kelas AB. VU meter 

menggunakan VU meter analog. Rangkaian protektor speaker 

menggunakan relay sebagai penghubung dan pemutus arus listrik. 

Trainer terdapat penghubung tegangan sumber, bagian input 

output dan titik titik pengukuran rangkaian. Pada bagian titik-titik 

ukur rangkaian terdiri dari titik ukur tegangan dan titik ukur sinyal 

audio. Trainer audio power amplifier OCL, VU meter, dan 
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protektor speaker ini akan dibuat dengan sistem stereo. Berikut 

adalah diagram blok rancangan trainer. 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 18. Diagram Blok Trainer Sistem Stereo Kiri (L) 

 

         

Gambar 19. Diagram Blok Trainer Sistem Stereo Kanan (R) 

Pembahasan rancangan bagian-bagian trainer adalah sebagai 

berikut.  

a) Rangkaian catu daya 

Rangkaian catu daya dirancang agar dapat 

menghasilkan tegangan output tunggal +12V dan tegangan 

output ganda +25V -25V. Transformator yang digunakan 

adalah transformator CT 3 Ampere. Berikut ini adalah 

rancangan skema dan layout PCB rangkaian catu daya. 
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  Gambar 20. Skema Rangkaian Catu Daya 

Regulator rangkaian catu daya ganda +25 -25V 

menggunakan zener diode 22V diseri dengan 3,6V 

Vout = VZd – VBE  

VZd = Vout – VBE = 25 + 0,7 = 25,7V 

Regulator tunggal +12V menggunakan IC regulator 7812. 

 

 

 

 

               

 

 
Gambar 21. Layout PCB Rangkaian Catu Daya 
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b) Rangkaian audio power amplifier OCL 

Audio power amplifier OCL yang dirancang adalah 

audio power amplifier stereo. Rangkaian dirancang dengan 

menggunakan rangkaian penguat transistor. Rangkaian Audio 

power amplifier OCL tersusun atas beberapa bagian yaitu: 

rangkaian penguat differensial, rangkaian penguat driver, dan 

rangkaian penguat akhir. Rangkaian penguat akhir 

menggunakan konfigurasi rangkaian penguat kelas AB. 

(1) Penguat differensial 

Penguat differensial adalah suatu penguat yang 

bekerja dengan memperkuat sinyal yang merupakan selisih 

dari kedua masukannya. Rangkaian penguat ini disusun 

dengan menggunakan dua buah transistor. Inputnya 

berada pada kaki basis dan outputnya pada kaki kolektor. 

(2) Rangkaian penguat driver 

Rangkaian penguat driver berfungsi untuk 

menguatkan sinyal dari output penguat differensial yang 

akan menuju ke rangkaian penguat akhir. Rangkaian 

disusun dengan menggunakan penguat transistor dengan 

konfigurasi common emitor. 

(3) Penguat kelas AB 

Rangkaian penguat kelas AB difungsikan sebagai 

rangkaian penguat akhir. Penguat kelas AB adalah 

kombinasi antara penguat kelas A dan penguat kelas B. 
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Penguat kelas AB dapat menguatkan sinyal lebih dari 180o  

kurang dari 360o. Penguat kelas AB ini dirancang bertujuan 

untuk mendapatkan efisiensi daya yang baik dan 

membentuk penguat sinyal yang tidak cacat.        

Berikut ini adalah hasil rancangan skema rangkaian dan layout 

PCB audio power amplifier OCL. 
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   Gambar 22. Skema Rangkaian Audio Power Amplifier OCL Stereo Kiri (L) 
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Gambar 23. Skema Rangkaian Audio Power Amplifier OCL Stereo Kanan (R) 
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         Gambar 24. Layout PCB Audio Power Amplifier OCL Stereo (L dan R) 

c) Rangkaian protektor speaker 

Rangkaian protektor speaker menggunakan rangkaian 

transistor yang difungsikan sebagai saklar serta rangkaian 

penguat darlington yang berfungsi untuk menguatkan arus 

listrik yang mengalir pada lilitan relay sehingga dapat 

mengaktifkan relay. 

(1) Transistor sebagai saklar 

Prinsip kerja dari transistor yang difungsikan 

sebagai saklar adalah memanfaatkan titik jenuh transistor 

untuk mengaktifkan relay. Secara ideal suatu transistor 

yang difungsikan sebagai saklar antara kolektor dan emitor 

tidak ada kebocoran arus ketika transistor tidak aktif dan 

ketika transistor aktif arus listrik dapat mengalir maksimal.  

(2) Penguat darlington 

Konfigurasi penguat Darlington adalah rangkaian 

elektronika yang terdiri dari sepasang transistor bipolar 

yang tersambung secara seri. Sambungan seri seperti ini 
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dipakai untuk mendapatkan penguatan yang tinggi, karena 

hasil penguatan pada transistor yang pertama akan 

dikuatkan lebih lanjut oleh transistor kedua. Keuntungan 

dari rangkaian darlington adalah dapat meningkatkan 

kemampuan arus dan penguatan tegangan. Berikut ini 

adalah rancangan skema rangkaian dan layout PCB 

protektor speaker. 
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Gambar 25. Skema Rangkaian Protektor Speaker Kiri (L) 
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Gambar 26. Skema Rangkaian Protektor Speaker Kanan (R) 
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                Gambar 27. Layout PCB Protektor Speaker Stereo (L dan R) 

d) Modul VU meter analog 

VU Meter yang digunakan menggunaan modul VU 

meter analog yaitu VU meter yang penunjukannya 

menggunakan jarum. 

e)  Titik-titik ukur rangkaian 

Titik ukur rangkaian dibuat pada bahan PCB yang 

dilubangi sesuai dengan symbol komponen pada rangkaian 

audio power amplifier OCL dan protetor speaker. Pada setiap 

ujung simbol komponen diberi titik pengukuran. Sedangkan 

gambar rangkaiannya dicetak pada kertas stiker. Berikut 

adalah rancangan titik-titik ukur rangkaian. Titik-titik hitam 

adalah bagian yang akan dilubangi. 
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Gambar 28. Titik-Titik Pengukuran Audio Power Amplifier OCL 

Stereo Kiri (L)
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Gambar 29. Titik-Titik Pengukuran Audio Power Amplifier OCL 

Stereo Kanan (R) 
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      Gambar 30. Titik-Titik Ukur Protektor Speaker Stereo Kiri (L) 
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          Gambar 31. Titik-Titik Ukur Protektor Speaker Stereo Kanan (R) 

f) Box trainer 

Box trainer dibuat dari bahan plat alumunium dengan 

ketebalan 1,5 mm, Ukuran trainer adalah 45 cm x 40 cm 

dengan tinggi 8 cm. Berikut adalah rancangan  bentuk box 

trainer. Rancangan box trainer secara lengkap terlampir. 

 

              Gambar 32. Rancangan Bentuk Box Trainer 
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2) Rancangan jobsheet 

Jobsheet dirancang sesuai dengan kompetensi dasar yang 

ada pada mata pelajaran perekayasaan sistem audio yaitu 

mengukur rangaian penguat daya, VU meter, dan protektor 

speaker. Jobsheet yang dibuat terdiri dari tiga job yaitu: job 1 

mengukur titik kerja DC rangkaian penguat daya audio, job 2 

mengukur tanggapan frekuensi dan faktor cacat rangkaian 

penguat daya audio, dan job 3 mengidentifiasi spesifikasi data 

teknis dan menguji rangkaian proteksi arus lebih penguat daya. 

Bagian jobsheet memuat tujuan praktikum, dasar teori, 

alat bahan, keselamatan kerja, langkah kerja, bahan diskusi, dan 

penilaian. Tujuan praktikum  disusun  berdasarkan  indikator pada 

kompetensi dasar. Penggunaan  jobsheet  bertujuan  untuk 

mempermudah  siswa  dan  guru dalam  kegiatan praktikum. 

b. Hasil produk media pembelajaran 

Hasil Produk merupakan perwujudan  dari  rancangan  media 

ke  dalam  bentuk  yang  sebenarnya.  Berdasarkan  rancangan  yang  

telah dibuat, Hasil produk ini terdiri dari produk trainer dan jobsheet. 

1) Hasil produk trainer 

Setelah perangkat  trainer dibuat mulai dari rancangan 

rangkaian dan rancangan PCB  kemudian diimplementasikan 

menjadi hasil produk.  Berikut adalah hasil implementasi 

rancangan menjadi hasil produk. 
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(a) Catu daya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 33. Catu Daya 

(b) Audio power amplifier OCL stereo 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 34. Audio Power Amplifier OCL Stereo Kiri dan Kanan 

(c) VU Meter analog 

 

 

 

            

 

Gambar 35. VU Meter Analog Stereo Kiri dan Kanan 
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(d) Protektor speaker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 Gambar 36. Protektor Speaker Stereo Kiri dan Kanan 

(e) Titik-titik pengukuran 

 

        

 

 

 

 

 

 

Gambar 37. Titik-Titik Ukur Audio Power Amplifier Stereo Kiri 

 

 

 

 

 

           

 

Gambar 38. Titik-Titik Ukur Audio Power Amplifier Stereo Kanan 
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  Gambar 39. Titik-Titik Ukur Protektor Speaker Stereo Kiri 

 

 

       

 

 

 

Gambar 40. Titik-Titik Ukur Protektor Speaker Stereo Kanan 

(f) Box trainer 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 41. Box Trainer 
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(g) Trainer secara keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42. Trainer Audio Power Amplifier OCL, VU Meter, dan 

Protektor Speaker 

2) Hasil produk jobsheet 

Jobsheet terdiri dari tiga job yaitu: job 1 mengukur titik 

kerja DC rangkaian penguat daya audio, job 2 mengukur 

tanggapan frekuensi dan faktor cacat rangkaian penguat daya 

audio, dan job 3 mengidentifikasi spesifikasi data teknis dan 

menguji rangkaian proteksi arus lebih penguat daya. 

Bagian jobsheet memuat tujuan praktium, dasar teori, alat 

bahan, keselamatan kerja, langkah kerja, bahan diskusi, dan 

penilaian. Tujuan praktikum  disusun  berdasarkan  indikator pada 

kompetensi dasar.  
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 Gambar 43. Jobsheet Praktikum 

2. Hasil Pengujian Unjuk Kerja 

a. Rangkaian Catu Daya 

Rangkaian catu daya terdiri dari dua bagian yaitu rangkaian 

catu daya simetris +25V -25V untuk catu daya audio power amplifier 

OCL dan catu daya tunggal +12V untuk catu daya protetor speaker. 

Berikut adalah hasil pengukuran rangkaian catu daya. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan multimeter. 

Tabel 7. Pengukuran Output Catu Daya 

Kondisi 

Catu Daya 

Ganda Tunggal 

+25V -25V +12 

Tanpa Beban Rangkaian +24,8 -24,8 +12 

Dengan Beban Rangkaian +24.5 -24,5 +12 
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b. Rangkaian audio power amplifier OCL 

Blok rangkaian audio power amplifier OCL merupakan 

rangkaian penguat daya yang akan menguatkan sinyal input menjadi 

sinyal output. Pengukuran yang dilakukan dimaksudkan untuk 

mengetahui penguatan tegangan, besarnya daya output, cacat sinyal, 

dan tanggapan frekuensi. 

1) Pengukuran penguatan tegangan 

Amplitudo sinyal input diatur hingga gelombang output 

audio power amplifier mendekati cacat. 

(a) Hasil pengukuran sinyal input 

 
 

 

 

 

 

  Gambar 44. Pengukuran Sinyal Input 

Volt/div   = 0,2 V/div 

Time/div = 0,2 ms 

Vin = 0,2 x 3,6  

Vin = 0,72 Vp-p 

(b) Hasil pengukuran sinyal output 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 45. Pengukuran Sinyal Output 

Volt/div   = 10 V/div 

Time/div = 0,2 ms 

Vout = 4,8 x 10  

Vout = 48 Vp-p 
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  𝐴𝑉 =  
𝑉𝑜𝑢𝑡

𝑉𝑖𝑛
=  

48 𝑉𝑝−𝑝

0,72 𝑉𝑝−𝑝
 = 66,67 X 

 Tabel 8. Pengukuran Penguatan Tegangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Pengukuran daya output 

Vout = 48 Vp-p = 24 Vpeak 

 𝑃𝑜𝑢𝑡(𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓) =  
(𝑉𝑜𝑢𝑡  𝑝𝑒𝑎𝑘  )2

2.𝑅
=  

242

2.10
 = 28,8 Watt 

3) Pengukuran tanggapan frekuensi 

Tabel 9. Pengukuran Tanggapan Frekuensi 

No Frekuensi (Hz) 
Vin 

(Vp-p) 

Vout 

(Vp-p) 
AV (X) AV (dB) 

1 20 0,72 22 30.55 29.7 

2 50 0,72 34 47.22 33.48 

3 100 0,72 48 66.66 33.48 

4 200 0,72 48 66.66 36.4 

5 400 0,72 48 66.67 36.4 

6 600 0,72 48 66.67 36.4 

7 800 0,72 48 66.67 36.4 

8 1K 0,72 48 66.67 36.4 

9 2K 0,72 48 66.67 36.4 

10 4K 0,72 48 66.67 36.4 

11 6K 0,72 42 58.33 35,31 

12 8K 0,72 42 58.33 35,31 

13 10K 0,72 38 52.78 35,31 

14 15K 0,72 30 41.67 32,4 

15 20K 0,72 28 38.89 31,8 

16 40K 0,72 23 31.94 30 

No 

Nilai Resistor 
AV 

Perhitungan 

Teori 

R6/R5 

Hasil Pengukuran 

R5 R6 
Vin  

(Vp-p) 

Vout  

(Vp-p) 
AV(X) 

AV 

(dB) 

1 10K 1K 10X 0,72 6,6 9,16 19,23 

2 22K 1K 22X 0,72 14 19,44 25,77 

3 33K 1K 33X 0,72 23 31,94 30,08 

4 47K 1K 47X 0,72 31 43,05 32,79 

5 56K 1K 56X 0,72 38 52,77 34,44 

6 68K 1K 68X 0,72 48 66,67 36,47 

7 82K 1K 82X 0,62 48 77,41 37,77 

8 100K 1K 100X 0,53 48 90,56 39,13 

9 220K 1K 220X 0,53 48 90,56 39,13 

10 470K 1K 470X 0,53 48 90,56 39,13 
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Grafik bandwidth  

Gambar 46. Grafik Bandwidth 

Sesuai grafik bandwith diatas nilai frekuensi low (fl) dan 

frekuensi high (fh) adalah sebagai berikut. 

 frekuensi low (fl)   = 50Hz 

 frekuensi high (fh) = 13KHz 

4) Pengukuran titik kerja rangkaian audio power amplifier OCL 

Tabel 10. Pengukuran Titik Kerja Rangkaian Audio Power Amplifier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik 
ukur 

Perhitungan Teori Hasil Pengukuran 

Resistansi 
(Ohm) 

Tegangan 
(V) 

Arus 
(mA) 

Resistansi 
(Ohm) 

Tegangan 
(V) 

Arus 
(mA) 

R2 1K5 0,7 0,46 1K4 0,6 0,42 

R3 680 0,7 1 650 0,7 1 

R4 10K 48,6 4,86 90K 35,5 3,9 

R8 4K7 15,96 3,39 4K5 15,5 3,44 

R9 2K2 7,98 3,6 2K2 7,5 3,4 

R12 330 0,7 2,1 330 0,2 0,6 

R13 330 0,7 2,1 330 0,2 0,6 
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Tabel 11. Pengukuran Titik Kerja Transistor  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5) Pengukuran sinyal audio rangkaian audio power amplifier OCL 
 

Tabel 12. Pengukuran Sinyal Audio  

No Pengukuran Bentuk Gelombang Keterangan 

1 Input amplifier  
 
 
 
 
 
 
 

Frekuensi input= 1kHz 

Vin= 0,72Vp-p 

2 Output penguat 

differensial 

 
 
 
 
 
 
 
 

Beda fase sinyal input 

dengan sinyal output 

180O 

3 Basis Q5 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Vout = 47 Vp-p 

Beda fase sinyal input 

(output penguat 

differensial) dengan 

sinyal output 180O 

 
 

 

Titik Ukur 
VBE (V) 

Teori Pengukuran 

Q1 0,7 0,65 

Q2 0,7 0,65 

Q3 0,7 0,65 

Q4 0,7 0,65 

Q5 0,7 0,6 

Q6 0,7 0,6 

Q7 0,7 0,3 

Q8 0,7 0,3 
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No Pengukuran Bentuk Gelombang Keterangan 

4 Basis Q6  
 
 
 
 
 
 
 

Vout= 48 Vp-p 

5 Basis Q7  
 
 
 
 
 
 
 

Vout = 47 Vp-p 

6 Basis Q8  
 
 
 
 
 
 
 

Vout= 48 Vp-p 

7 Output amplifier  
 
 
 
 
 
 
 

Vout= 48 Vp-p 

Beda fase sinyal 

input dengan 

sinyal output 

audio power 

amplifier OCL 0O 

atau sefase 

 
Berdasarkan hasil pengukuran sinyal audio power amplifier 

OCL diketahui bahwa penguat differensial merupakan penguat 

inverting karena sinyal input dengan sinyal output berbeda fase 

180O. Rangkaian penguat driver yang disusun oleh transistor Q4 

dengan konfigurasi common emitor memiliki beda fase 180O 

antara sinyal input dengan sinyal output. 
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Rangkaian penguat darlington disusun oleh transistor Q5, 

Q6, Q7, dan Q8. Rangkaian tersebut hanya berfungsi menguatkan 

arus listrik sedangkan tegangan tidak dikuatkan kembali. 

Tegangan pada kaki basis Q5 dan Q7 terukur 47 Vp-p sedangkan 

pada kaki basis Q6 dan Q8 terukur 48 Vp-p. Output audio power 

amplifier terukur 48 Vp-p. Beda fase antara sinyal input dengan 

sinyal output audio power amplifier OCL adalah 0O atau sefase. 

b. Modul VU meter analog 

Modul VU meter analog hanya difungsikan untuk mengetahui 

ada tidaknya sinyal input pada rangkaian audio power amplifier. 

Berdasarkan hasil pengukuran, jarum pada VU meter mulai bergerak 

ketika tegangan input sebesar 0,7 Volt. 

c. Rangkaian protektor speaker 

Blok rangkaian protektor speaker merupakan rangkaian yang 

memiliki fungsi untuk memutus arus listrik dari output audio power 

amplifier yang menuju ke speaker ketika terdeteksi tegangan DC. 

Pengukuran yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui prinsip kerja 

rangkaian protektor speaker. 

Tabel 13. Pengukuran Kerja Transistor 

No Titik Ukur 

Hasil Pengukuran 

Saklar Protektor 

Off 

Saklar Protektor 

On 

1 VCE Q1 1 V 0 V 

2 VBE Q1 0 V 0.7 V 

3 VCE Q2 0 V 0 V 

4 VBE Q2 0.7 V 0.35 V 

5 VCE Q3 0.75 V 12 V 

6 VBE Q3 0.7 V 0.5 V 

7 
Input dengan relay 

NO (Ohm meter) 
0 Ohm ~ Ohm (terputus) 
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Prinsip kerja rangkaian protektor speaker adalah sebagai berikut. 

1) Tegangan AC 

Ketika output audio power amplifier keluar tegangan AC 

maka arus listrik akan melewati R1 dan diteruskan ke ground 

melalui capasitor C1, hal ini disebabkan karena sifat capasitor 

akan hubung singkat ketika dialiri arus listrik AC. Maka transistor 

Q1 tidak aktif karena tidak ada arus listrik pada basisnya. Akan 

tetapi transistor Q2 akan aktif dikarenakan adanya R4 sebagai 

bias basis colektor Q2, arus listrik akan mengalir dari colektor ke 

emitor Q2 menuju basis Q3, transistor Q3 akan aktif karena 

bertipe NPN, maka relay akan aktif karena arus listrik dapat 

mengalir pada lilitan relay menuju ke ground melalui colektor dan 

emitor transistor Q3. 

2) Tegangan DC 

Ketika output audio power amplifier keluar tegangan DC 

maka arus listrik tidak akan menuju ke ground melewati capasitor 

C1, yang disebabkan karena arus listrik akan terputus ketika 

melewati capasitor. Arus dari R1 akan menuju basis Q1 melalui 

D3, mengakibatkan Q1 aktif karena transistor Q1 bertipe NPN, 

sehingga tegangan basis Q2 kurang dari 0,7V maka Q2 tidak aktif 

karena bertipe NPN. Transistor Q3 juga tidak aktif karena tidak 

ada arus listrik pada basisnya. Maka relay tidak aktif dikarenakan 

tidak adanya arus listrik yang mengalir pada lilitan relay, arus 

listrik terputus oleh colektor dan emitor transistor Q3. 
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3. Hasil  Uji  Kelayakan  Media  Pembelajaran   

Tahap  pengujian  terhadap  tingkat  validitas trainer audio power 

amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker sebagai  media  

pembelajaran dilakukan  dengan  uji validasi  isi dan  validasi  konstruk. 

Data  validasi  isi  diperoleh  dari  ahli  materi pembelajaran dan data  

validasi konstruk diperoleh dari ahli media pembelajaran. Ahli materi 

adalah dosen dan guru yang dianggap telah ahli dalam materi 

pembelajaran perekayasaan sistem audio, sedangkan ahli media adalah 

dosen dan guru yang dianggap telah ahli dalam media pembelajaran.  

Demo terhadap media pembelajaran trainer audio power amplifier 

OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker dilakukan terlebih dahulu 

sebelum ahli materi dan ahli media mengisi angket.  Ahli  materi  dan  

ahli  media  juga  menerima  jobsheet  yang  berisikan praktikum 

mengukur rangkaian penguat daya, VU meter, dan protektor speaker dan 

juga petunjuk penggunaan trainer. Jobsheet dan petunjuk penggunaan 

trainer tersebut dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli media hingga 

dianggap layak untuk dipergunakan.  

Setelah  dilakukan  demo maka  ahli  media  dan  ahli  materi 

dapat memberikan tanggapan terhadap media pembelajaran sesuai 

pernyataan pada angket serta memberkan saran untuk perbaikan. 

Berdasar anget yang telah diisi oleh ahli materi dan ahli media maka akan 

didapat data mengenai kelayakan media pembelajaran.  Saran  yang  

diberikan digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  perbaikan  media  

pembelajaran lebih  lanjut.  
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a. Hasil uji validasi isi 

Hasil  uji  validasi  isi  berupa tanggapan ahli materi terhadap 

materi pembelajaran sesuai dengan angket untuk validasi materi 

pembelajaran,  penilaian  ditinjau  dari  dua  aspek  yaitu aspek 

kualitas isi dan tujuan serta aspek kualitas instruksional.  

Tabel 14. Data Hasil Uji Validasi Materi Pembelajaran 

No 
Aspek 

Penilaian 
Nomor 
Butir 

Skor 
Mak 

Skor 
Ahli 1 

Skor 
Ahli 2 

Skor 
Ahli 3 

Rerata 
Skor 

1 Kualitas isi 
dan tujuan 

1 4 4 4 4 4 

2 4 4 3 3 3.33 

3 4 3 4 4 3.67 

4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3.67 

6 4 3 4 3 3.33 

7 4 4 4 3 3.67 

8 4 3 3 3 3 

9 4 3 3 4 3.33 

10 4 4 4 3 3.67 

11 4 4 3 3 3.33 

12 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 4 

14 4 3 4 3 3.33 

Jumlah 56 51 52 48 50.33 

2 Kualitas 
instruksional 

15 4 4 3 4 3.67 

16 4 3 4 4 3.67 

17 4 3 4 4 3.67 

18 4 4 3 3 3.33 

19 4 3 4 4 3.67 

20 4 3 4 4 3.67 

21 4 4 4 4 4 

22 4 4 3 4 3.67 

Jumlah 32 28 29 31 29.33 

 
Hasil perolehan skor penilaian oleh ahli materi pembelajaran 

pada aspek kualitas isi dan tujuan diperoleh rata-rata jumlah skor 

sebesar 50,33, sedangkan rata-rata jumlah skor hasil penilaian 

kualitas instruksional sebesar 29,33. 
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1) Aspek kualitas isi dan tujuan 

Dari perolehan skor aspek kualitas isi dan tujuan diketahui data 

sebagai berikut. 

Rata-rata jumlah skor aspek kualitas isi dan tujuan  = 50,33 

Butir kriteria aspek kualitas isi dan tujuan = 14 

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 14 x 4 = 56 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 14 x 1 = 14 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(56 + 14)= 35 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(56 - 14)= 7 

(𝑋 +  1. SBx)  = 42 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 28  

Tabel 15. Konversi Skor Aspek Kualitas  Isi dan Tujuan Ke 

Kategori 

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  42 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  42 >  𝑋 ≥ 35 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥 35 >  𝑋 ≥ 28 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <   28 
Sangat Tidak 

Layak 

 
Rata-rata jumlah skor untuk aspek kualitas isi dan tujuan 

sebesar 50,33  berada pada rentang skor X ≥  42. Jadi aspek 

kualitas isi dan tujuan termasuk dalam kategori sangat layak. 
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2) Aspek kualitas instruksional 

Dari perolehan skor aspek kualitas instruksional diketahui data 

sebagai berikut. 

Rata-rata jumlah skor aspek kualitas instruksional = 29,33 

Butir kriteria aspek kualitas instruksional = 8 

Skor tertinggi  = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 8 x 4 = 32 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 8 x 1 = 8 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(32 + 8)= 20 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(32 - 8)= 4 

(𝑋 +  1. SBx)  = 24 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 16 

Tabel 16. Konversi Skor Aspek Kualitas  Instruksional Ke Kategori  

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  24 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  24 >  𝑋 ≥ 20 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1.𝑆𝐵𝑥 20 >  𝑋 ≥ 16 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <   16 
Sangat Tidak 

Layak 

 
Rata-rata jumlah skor untuk aspek kualitas instruksional 

sebesar 29,33  berada pada rentang skor X ≥  24. Jadi aspek 

kualitas instruksional termasuk dalam kategori sangat layak. 
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3) Aspek secara keseluruhan (kualitas isi dan tujuan serta 

kualitas instrusional) 

Dari perolehan skor secara keseluruhan yaitu aspek 

kualitas isi dan tujuan serta aspek kualitas instruksional diketahui 

data sebagai berikut. 

Rata-rata jumlah skor keseluruhan = 50,33 + 29,33 = 79,66 

Butir kriteria keseluruhan = 22 

Skor tertinggi  = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 22 x 4 = 88 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 22 x 1 = 22 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(88 + 22)= 50 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(88 - 22)= 11 

(𝑋 +  1. SBx)  = 61 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 39 

Tabel 17. Konversi Skor Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Ke Kategori 

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  61 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  61 >  𝑋 ≥ 50 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥 50 >  𝑋 ≥ 39 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <   39 
Sangat Tidak 

Layak 

 
Rata-rata jumlah skor keseluruhan 79,66  berada pada 

rentang skor X ≥  61. Jadi hasil validasi oleh ahli materi 

pembelajaran termasuk dalam kategori sangat layak.  
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Tabel 18. Hasil Validasi Materi Pembelajaran 

No 
Aspek 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Rata-Rata 
Jumlah 

Skor Hasil 
Persentase Kategori  

1 
Kualitas isi 
dan tujuan 

56 50,33 89,87% Sangat layak 

2 
Kualitas 
instruksional 

32 29,33 91,65% Sangat layak 

3 Keseluruhan 88 79,66 90,52% Sangat layak 

 
Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram 

batang seperti pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 47. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Kelayakan oleh 

Ahli Materi 

Berdasarkan data diatas hasil validasi materi pembelajaran 

pada aspek kualitas isi dan tujuan memperoleh rata-rata jumlah 

skor 50,33 persentase 89,87% dengan kategori sangat layak, 

aspek kualitas instruksional memperoleh rata-rata jumlah skor 
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pembelajaran adalah 79,66 persentase 90,52% jadi hasil validasi 

materi termasuk dalam kategori sangat layak. 

b. Hasil Uji Validasi Konstruk   

Hasil  uji  validasi  ini  berupa tanggapan ahli media terhadap 

media pembelajaran sesuai dengan anget untuk validasi media 

pembelajaran,  penilaian  ditinjau  dari  2  aspek  yaitu aspek kualitas 

teknis dan aspek kualitas instruksional.  

Tabel 19. Data Hasil Uji Validasi Media Pembelajaran 

No 
Aspek 

Penilaian 
Nomor 
Butir 

Skor 
Mak 

Skor 
Ahli 1 

Skor 
Ahli 2 

Skor 
Ahli 3 

Rerata 
Skor 

1 

 

Kualitas 

teknis 
 

1 4 3 3 3 3 

2 4 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 

4 4 3 4 3 3.33 

5 4 3 4 3 3.33 

6 4 4 3 3 3.33 

7 4 3 4 4 3.66 

8 4 3 3 3 3 

9 4 3 4 3 3.33 

10 4 3 4 3 3.33 

11 4 4 4 4 4 

12 4 4 3 3 3.33 

13 4 3 4 4 3.66 

14 4 3 3 4 3.33 

15 4 3 3 3 3 

Jumlah 60 48 52 49 49.66 

Rata-rata 4 3.2 3.47 3.27 3.31 

2 Kualitas 

instrusional  

16 4 3 3 3 3 

17 4 3 3 3 3 

18 4 3 3 3 3 

19 4 3 4 4 3.66 

20 4 4 3 4 3.66 

21 4 4 4 3 3.66 

22 4 4 4 4 4 

23 4 3 3 3 3 

Jumlah 32 27 27 27 27 

Rata-rata 4 3.38 3.38 3.38 3.38 
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Hasil perolehan rata-rata jumlah skor penilaian oleh ahli media  

pembelajaran pada aspek kualitas teknis adalah 49,66 sedangkan 

kualitas instruksional sebesar 27. 

1) Aspek kualitas teknis 

Dari perolehan skor aspek kualitas teknis diketahui data sebagai 

berikut. 

Rata-rata jumlah skor kualitas teknis = 49,66 

Butir kriteria aspek kualitas teknis = 15 

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 15 x 4 = 60 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 15 x 1 = 15 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(60 + 15)= 37,5 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(60 - 15)= 7,5 

(𝑋 +  1. SBx)  = 45 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 30 

Tabel 20. Konversi Skor Aspek Kualitas Teknis ke Kategori  

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥ 45 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  45 >  𝑋 ≥ 37,5 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥 37,5 >  𝑋 ≥ 30 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <   30 
Sangat Tidak 

Layak 
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Rata-rata jumlah skor untuk aspek kualitas teknis sebesar 

49,66 berada pada rentang skor X ≥ 45. Jadi aspek kualitas          

teknis termasuk dalam kategori sangat layak. 

2) Aspek kualitas instruksional 

Dari perolehan skor aspek kualitas instruksional diketahui data 

sebagai berikut. 

Rata-rata jumlah skor aspek kualitas instruksional = 27 

Butir kriteria aspek kualitas instruksional = 8 

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 8 x 4 = 32 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 8 x 1 = 8 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(32 + 8)= 20 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(32 - 8)= 4 

(𝑋 +  1. SBx)  = 24 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 16 

Tabel 21. Konversi Skor Aspek Kualitas Instruksional ke Kategori  

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  24 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  24 >  𝑋 ≥ 20 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥 20 >  𝑋 ≥ 16 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <  16 
Sangat Tidak 

Layak 
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Rata-rata jumlah skor untuk aspek kualitas instruksional 

adalah 27  berada pada rentang skor X ≥  24. Jadi aspek kualitas 

instruksional termasuk dalam kategori sangat layak. 

3) Aspek secara keseluruhan (kualitas teknis dan kualitas 

instruksional) 

Dari perolehan skor secara keseluruhan yaitu aspek kualitas teknis 

dan kualitas instruksional diketahui data sebagai berikut. 

Rata-rata jumlah skor keseluruhan = 49,67 + 27 = 76,67 

Butir kriteria keseluruhan = 23 

Skor tertinggi  = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 23 x 4 = 92 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 23 x 1 = 23 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(92 + 23)= 57,5 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(92 - 23)= 11,5 

(𝑋 +  1. SBx)  = 69 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 46 

Tabel 22. Konversi Skor Hasil Validasi oleh Ahli Media ke Kategori  

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  69 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  69 >  𝑋 ≥ 57,5 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥 57,5 >  𝑋 ≥ 46 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <  46 
Sangat Tidak 

Layak 
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Rata-rata jumlah skor secara keseluruhan sebesar 76,66  

berada pada rentang skor X ≥  69. Jadi hasil validasi oleh ahli 

media termasuk dalam kategori sangat layak.  

Tabel 23. Hasil Validasi Media Pembelajaran 

No 
Aspek 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Rata-Rata 
Jumlah 

Skor Hasil 
Persentase Kategori  

1 
Kualitas 
teknis 

60 49,66 82,77% Sangat layak 

2 
Kualitas 
instruksional 

32 27 84,37% Sangat layak 

3 Keseluruhan 92 76,66 83,33% Sangat layak 

 
Data diatas dapat digambarkan dengan diagram batang sebagai 

berikut. 

 

Gambar 48. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Kelayakan oleh 

Ahli Media  
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Berdasarkan data diatas hasil validasi media pembelajaran 

pada aspek kualitas teknis memperoleh rata-rata jumlah skor 

49,66 persentase 82,77% dengan kategori sangat layak, aspek 

kualitas instruksional memperoleh rata-rata jumlah skor 27 

persentase 84,37% dengan kategori sangat layak. Secara 

keseluruhan rata-rata jumlah skor hasil validasi media 

pembelajaran adalah 76,66 persentase 83,33% jadi hasil validasi 

media pembelajaran termasuk dalam kategori sangat layak. 

c. Hasil Uji Pemakaian Media Pembelajaran oleh Siswa  

Uji  coba  pemakaian media pembelajaran dilakukan  oleh  

siswa  kelas  XI kompetensi  keahlian  Teknik  Audio  Video  di  SMK  

N  1  Magelang. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba ini adalah 

sebanyak 30 siswa. Proses  uji  coba  dilakukan dengan  menyuruh 

siswa  untuk menggunakan media  pembelajaran  ini. Kegiatan yang 

dilakukan adalah  melakukan  percobaan  sesuai  petunjuk yang  ada  

di dalam  jobsheet praktikum.  Penilaian  ditinjau  dari  tiga aspek  

yaitu  aspek kualitas  isi  dan  tujuan, kualitas  teknis   dan  kualitas 

instruksional. Hasil penilaian uji pemakaian dapat dilihat pada tabel 19 

dibawah ini.  
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Tabel 24. Hasil Uji Pemakaian Media Pembelajaran oleh Siswa 

No Responden Teknis 
Kualitas Isi 

dan Tujuan 

Kualitas 

Instrusional 
Jumlah 

1 Siswa 1 35 26 16 77 

2 Siswa 2 34 24 15 73 

3 Siswa 3 33 25 17 75 

4 Siswa 4 35 27 16 78 

5 Siswa 5 35 24 16 75 

6 Siswa 6 33 25 15 73 

7 Siswa 7 33 24 15 72 

8 Siswa 8 33 26 16 75 

9 Siswa 9 43 29 17 89 

10 Siswa 10 36 24 15 75 

11 Siswa 11 40 26 18 84 

12 Siswa 12 34 26 17 77 

13 Siswa 13 33 24 13 70 

14 Siswa 14 36 24 19 79 

15 Siswa 15 34 25 16 75 

16 Siswa 16 33 28 18 79 

17 Siswa 17 35 24 15 74 

18 Siswa 18 30 21 14 65 

19 Siswa 19 34 23 15 72 

20 Siswa 20 35 27 16 78 

21 Siswa 21 34 23 15 72 

22 Siswa 22 33 22 14 69 

23 Siswa 23 35 27 15 77 

24 Siswa 24 34 23 18 75 

25 Siswa 25 33 24 15 72 

26 Siswa 26 33 24 15 72 

27 Siswa 27 36 26 16 78 

28 Siswa 28 33 25 15 73 

29 Siswa 29 35 26 15 76 

30 Siswa 30 35 24 15 74 

Jumlah 1035 746 472 2253 

Rata-Rata 34.5 24.87 15.73 75.1 

 
Hasil perolehan rata-rata jumlah skor penilaian oleh siswa 

pada aspek kualitas teknis adalah 34,5 kualitas isi dan tujuan sebesar 

24,87 dan kualitas instruksional sebesar 15,73. Rata-rata jumlah skor 

penilaian oleh siswa adalah 75,1. 
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1) Aspek kualitas teknis 

Dari perolehan skor aspek kualitas teknis diketahui data sebagai 

berikut. 

Jumlah rata-rata skor kualitas teknis = 34,5 

Butir kriteria aspek kualitas teknis = 11 

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 11x 4=44 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 11x 1 =11 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(44 + 11)= 25,5 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(44 - 11)= 5,5 

(𝑋 +  1. SBx)  = 31 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 20 

Tabel 25. Konversi Skor Aspek Kualitas Teknis Ke Kategori  

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  31 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  31 >  𝑋 ≥ 25,5 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥 25,5 >  𝑋 ≥ 20 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <   20 
Sangat Tidak 

Layak 

 
Rata-rata jumlah skor aspek kualitas teknis sebesar 34,5  

berada pada rentang skor X ≥  31. Jadi aspek kualitas teknis 

termasuk dalam kategori sangat layak. 
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2) Kualitas isi dan tujuan 

Dari perolehan skor kualitas isi dan tujuan diketahui data sebagai 

berikut. 

Rata-rata jumlah skor keseluruhan = 24,87 

Butir kriteria aspek kualitas isi dan tujuan = 8 

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 8x 4=32 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 8x 1 =8 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(32 + 8)= 20 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(32 - 8)= 4 

(𝑋 +  1. SBx)  = 24 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 16  

Tabel 26. Konversi Skor Aspek Kualitas Isi dan Tujuan Ke Kategori  

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  24 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  24 >  𝑋 ≥ 20 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1.𝑆𝐵𝑥 20 >  𝑋 ≥ 16 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <  16 
Sangat Tidak 

Layak 

 
Rata-rata jumlah skor kualitas isi dan tujuan sebesar 24,87  

berada pada rentang skor X ≥  24. Jadi kualitas isi dan tujuan 

termasuk dalam kategori sangat layak. 
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3) Kualitas instruksional 

Dari perolehan skor kualitas instruksional diketahui data sebagai 

berikut. 

Rata-rata jumlah skor kualitas instrusional = 15,73 

Butir kriteria aspek kualitas isi dan tujuan = 5 

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 5x 4=20 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 5x 1 =5 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(20 + 5)= 12,5 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(20 - 5)= 2,5 

(𝑋 +  1. SBx)  = 15 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 10 

Tabel 27. Konversi Skor Aspek Kualitas Instruksional Ke Kategori  

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  15 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  15 >  𝑋 ≥ 12,5 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥 12,5 >  𝑋 ≥ 10 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <   10 
Sangat Tidak 

Layak 

 
Rata-rata jumlah skor kualitas instruksional sebesar 15,73  

berada pada rentang skor X ≥  15. Jadi aspek kualitas 

instruksional termasuk dalam kategori sangat layak. 
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4) Aspek secara keseluruhan (kualitas teknis, isi dan tujuan, 

dan instruksional) 

Dari perolehan skor keseluruhan diketahui data sebagai berikut. 

Rata-rata jumlah skor keseluruhan = 75,1 

Butir kriteria aspek kualitas isi dan tujuan = 24 

Skor tertinggi = 4 

Skor terendah = 1 

Maka : 

Skor maksimal ideal= ∑butir kriteria x skor tertinggi= 24x 4=96 

Skor minimal ideal  = ∑butir kriteria x skor terendah= 24x 1 =24 

𝑋 = 
1

2
(skor mak ideal+skor min ideal) = 

1

2
(96 + 24)= 60 

 SBx= 
1

6
(skor maksimal ideal-skor minimal ideal)= 

1

6
(96 - 24)= 12 

(𝑋 +  1. SBx)  = 72 

(𝑋 −  1. 𝑆𝐵𝑥) = 48 

Tabel 28. Konversi Skor Penilaian oleh Siswa Ke Kategori   

No Interval Skor Kategori 

1 X ≥ 𝑋 +  1. 𝑆𝐵𝑥 X ≥  72 Sangat Layak 

2 𝑋 +  1. SBx >  𝑋 ≥ 𝑋  72 >  𝑋 ≥ 60 Layak 

3 𝑋 >  𝑋 ≥ 𝑋 −  1.𝑆𝐵𝑥 60 >  𝑋 ≥ 48 Tidak Layak 

4 X <   𝑋  −  1. 𝑆𝐵𝑥 X <   48 
Sangat Tidak 

Layak 

 
Rata-rata jumlah skor penilaian oleh siswa sebesar 75,1  

berada pada rentang skor X ≥  72. Jadi hasil penilaian oleh siswa 

termasuk dalam kategori sangat layak. 
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Tabel 29. Hasil Penilaian Media Pembelajaran Oleh Siswa 

No 
Aspek 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

maksimal 

Rata-Rata 
Jumlah 

Skor Hasil 
Persentase Kategori  

1 
Kualitas 
Teknis 

44 34,5 78,4% Sangat layak 

2 
Kualitas Isi 
dan Tujuan 

32 24,87 77,71% Sangat layak 

3 
Kualitas 
Instruksional 

20 15,73 78,65% Sangat layak 

4 Keseluruhan 96 75,1 78,23% Sangat layak 

 
Data diatas dapat digambarkan dengan diagram batang sebagai 

berikut. 

 

Gambar 49. Diagram Batang Persentase Kelayakan Hasil Uji 

Pemakaian Oleh Siswa 

Berdasarkan data diatas hasil penilaian oleh siswa pada 

aspek kualitas teknis memperoleh rata-rata jumlah skor 34,5 

persentase 78,4% dengan kategori sangat layak, aspek kualitas isi 

dan tujuan memperoleh rata-rata jumlah skor 24,87 persentase 

77,71%, aspek kualitas instruksional memperoleh rata-rata jumlah 

skor 15,73 persentase 78,65% dengan kategori sangat layak. 
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Secara keseluruhan rata-rata jumlah skor hasil penilaian oleh 

siswa adalah 75,1 persentase 78,23% jadi hasil penilaian oleh 

siswa termasuk dalam kategori sangat layak. 

4. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Pembelajaran  

Hasil belajar siswa diperoleh melalui penilaian ketika praktikum 

meliputi proses, hasil praktikum dan laporan serta ketepatan waktu. 

Sebelum melaksanakan praktikum, kegiatan pembelajaran diawali dengan 

melakuan demo penggunaan media pembelajaran trainer audio power 

amplifier OCL, VU meter, dan protektor speaker di depan siswa. Demo 

yang diakukan meliputi penjelasan bagian-bagian trainer, fungsi dari 

setiap bagian, dan cara mengoperasikannya. Selain itu siswa juga diberi 

buku petunjuk penggunaan trainer dan jobsheet praktikum.  

Berdasarkan hasil penilaian praktikum, hasil belajar siswa dengan 

menggunaan media pembelajaran trainer ini sudah dapat mencapai nilai 

diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), tetapi masih ada beberapa 

siswa yang nilainya masih dibawah KKM. Hal ini disebabkan karena siswa 

belum menguasai dasar dalam penggunaan alat ukur multimeter dan 

osciloscope. Berdasarkan hasil penilaian praktikum, nilai tertinggi yang 

dicapai siswa adalah 86 sedangkan nilai terendah adalah 66 dengan 

standar KKM 75. Nilai rata-rata siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik 

Audio Video adalah 81,5. Berikut adalah tabel hasil perolehan nilai 

pratikum siswa. 
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Tabel 30. Hasil Penilaian Praktikum Siswa 

No Nama KKM Nilai Keterangan 

1 Siswa 1 75 84 Tuntas 

2 Siswa 2 75 84 Tuntas 

3 Siswa 3 75 80 Tuntas 

4 Siswa 4 75 82 Tuntas 

5 Siswa 5 75 86 Tuntas 

6 Siswa 6 75 82 Tuntas 

7 Siswa 7 75 84 Tuntas 

8 Siswa 8 75 86 Tuntas 

9 Siswa 9 75 78 Tuntas 

10 Siswa 10 75 84 Tuntas 

11 Siswa 11 75 82 Tuntas 

12 Siswa 12 75 84 Tuntas 

13 Siswa 13 75 84 Tuntas 

14 Siswa 14 75 66 Belum Tuntas 

15 Siswa 15 75 82 Tuntas 

16 Siswa 16 75 86 Tuntas 

17 Siswa 17 75 80 Tuntas 

18 Siswa 18 75 83 Tuntas 

19 Siswa 19 75 86 Tuntas 

20 Siswa 20 75 86 Tuntas 

21 Siswa 21 75 84 Tuntas 

22 Siswa 22 75 80 Tuntas 

23 Siswa 23 75 66 Tuntas 

24 Siswa 24 75 80 Tuntas 

25 Siswa 25 75 84 Tuntas 

26 Siswa 26 75 82 Tuntas 

27 Siswa 27 75 82 Tuntas 

28 Siswa 28 75 72 Belum Tuntas 

29 Siswa 29 75 84 Tuntas 

30 Siswa 30 75 82 Tuntas 

Jumlah 2445  

Nilai Rata-Rata 81.5  

Nilai Tertinggi 86  

Nilai Terendah 66  
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B. Pembahasan 

Pembahasan  pada  penelitian ditujukan pada permasalahan  yang 

diangkat dalam rumusan masalah. Permasalahan itu selanjutnya dibahas satu 

per satu  sesuai  dengan  hasil  data   yang  telah  diperoleh  selama  

penelitian. Berikut ini penjelasan pembahasan masing-masing permasalahan 

yang diangkat dalam rumusan masalah pada penelitian ini. 

1. Rancang Bangun Media Pembelajaran Trainer Audio Power 

Amplifier OCL Dilengapi VU Meter dan Protektor Speaker  

Media pembelajaran  ini dirancang sesuai dengan kompetensi 

dasar pada mata pelajaran perekayasaan sistem audio yaitu mengukur 

rangkaian penguat daya, VU meter, dan protektor speaker  yang  

diaplikasikan  pada  sebuah  trainer dan jobsheet.  

Hasil rancang bangun trainer terdiri dari beberapa bagian yaitu: 

rangkaian catu daya, rangkaian audio power amplifier OCL, modul VU 

meter analog, rangkaian protektor speaker, titik-titik ukur rangkaian, dan 

box trainer. Rangkaian catu daya terdiri dari dua jenis yaitu catu daya 

ganda dan catu daya tunggal. Catu daya ganda +25V -25V digunakan 

sebagai catu daya rangkaian audio power amplifier OCL sedangkan catu 

daya tunggal +12V digunakan sebagai catu daya protektor speaker. 

Audio power amplifier OCL dirancang dengan menggunakan 

rangkaian penguat transistor yang tersusun atas tiga jenis rangkaian 

penguat yaitu: rangkaian penguat differensial, rangkaian penguat driver, 

dan rangkaian penguat akhir.  
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Rangkaian protektor speaker dirancang menggunakan rangkaian 

transistor yang difungsikan sebagai saklar serta rangkaian penguat 

darlington yang berfungsi untuk menguatkan arus listrik untuk dapat 

mengaktifkan relay. VU Meter yang digunakan menggunaan modul VU 

meter analog yaitu VU meter yang penunjukannya menggunakan jarum.  

Rangkaian catu daya dibuat agar dapat menghasilkan tegangan 

output ganda yaitu +25V -25V dan tegangan output tunggal 12V. 

Transformator yang digunakan adalah transformator CT 3 Ampere. Titik 

ukur rangkaian dibuat pada bahan PCB yang dilubangi di setiap ujung 

komponen sesuai dengan simbol komponen pada rangkaian audio power 

amplifier dan protektor speaker.  

Box trainer dibuat dari bahan plat alumunium dengan ketebalan 

1,5 mm, ukuran trainer adalah 45 cm x 40 cm dengan tinggi 8 cm. 

Jobsheet dirancang sesuai dengan kompetensi dasar pada mata pelajaran 

perekayasaan sistem audio yaitu mengukur rangkaian penguat daya, VU 

meter, dan protektor speaker. Jobsheet yang dibuat terdiri dari tiga job 

yaitu: job 1 mengukur titik kerja DC rangkaian penguat daya audio, job 2 

mengukur tanggapan frekuensi dan faktor cacat rangkaian penguat daya 

audio, dan job 3 mengidentifiasi spesifikasi data teknis dan menguji 

rangkaian proteksi arus lebih penguat daya. Bagian jobsheet memuat 

tujuan praktium, dasar teori, alat bahan, keselamatan kerja, langkah 

kerja, bahan diskusi, dan penilaian. Tujuan praktikum  disusun  

berdasarkan  indikator pada kompetensi dasar mengukur rangkaian 

penguat daya, VU meter, dan protektor speaker. 
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2. Unjuk Kerja Media Pembelajaran Trainer Audio Power Amplifier 

OCL dilengkapi VU Meter Dan Protektor Speaker  

Berdasarkan  hasil  pengujian  yang  dilakukan  pada  trainer  

audio power amplifier OCL, VU meter, dan protektor speaker maka 

diperoleh uraian unjuk kerja dari setiap bagian media pembelajaran. 

a. Rangkaian catu daya 

Pengujian unjuk kerja yang dilakukan pada rangkaian catu 

daya adalah pengukuran tegangan output catu daya pada kondisi 

tanpa beban dan dengan beban rangkaian. Hasil pengukuran 

tegangan output ganda dengan menggunakan multimeter 

menunjukkan output tegangan +25V pada kondisi tanpa beban 

terukur 24,8V; output tegangan -25V terukur -24,8V. Pada kondisi 

dengan beban output  tegangan +25 terukur 24,5V; output  tegangan 

-25V  terukur -24,5V. Hasil pengukuran tegangan output tunggal 

+12V pada kondisi tanpa beban dan dengan beban adalah +12V. 

b. Rangkaian audio power amplifier OCL 

Pengujian unjuk kerja yang dilakukan pada rangkaian audio 

power amplifier OCL meliputi pengukuran penguatan tegangan, 

besarnya daya output, cacat sinyal, dan tanggapan frekuensi. Hasil 

pengukuran penguatan tegangan audio power amplifier OCL dapat 

menguatkan tegangan sebesar 66,67 kali dengan hasil pengukuran 

sinyal output mendekati cacat 48 Vp-p dan sinyal input 0,72 Vp-p.  

Hasil pengukuran daya output audio power amplifier OCL sebesar 

28,8 Watt. Pengukuran cacat sinyal menunjukkan terjadinya cacat 
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crossover pada sinyal output. Hasil pengukuran tanggapan frekuensi 

memperoleh nilai frekuensi low (fl) 50Hz dan frekuensi high (fh) 

13KHz.  

c. Modul VU meter analog 

Modul VU meter analog hanya difungsikan untuk mengetahui 

ada tidaknya sinyal input pada rangkaian audio power amplifier. 

Berdasarkan hasil pengukuran, jarum pada VU meter mulai bergerak 

ketika tegangan input sebesar 0,7 Volt. Sementara untuk penunjukan 

skala pada modul VU meter analog tidak dapat digunakan sebagai 

hasil pengukuran karena modul VU meter analog tersebut tidak 

terkalibrasi. 

d. Protektor speaker 

Pengukuran yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

prinsip kerja rangkaian protektor speaker. Prinsip kerja protektor 

speaker adalah ketika output audio power amplifier keluar tegangan 

AC maka arus listrik akan melewati R1 dan diteruskan ke ground 

melalui capasitor C1, hal ini disebabkan karena sifat capasitor akan 

hubung singkat ketika dialiri arus listrik AC. Maka transistor Q1 tidak 

aktif karena tidak ada arus listrik pada basisnya. Akan tetapi transistor 

Q2 akan aktif dikarenakan adanya R4 sebagai bias basis colektor Q2, 

arus listrik akan mengalir dari colektor ke emitor Q2 menuju basis Q3, 

transistor Q3 akan aktif karena bertipe NPN, maka relay akan aktif 

karena arus listrik dapat mengalir pada lilitan relay menuju ke ground 

melalui colektor dan emitor transistor Q3. 
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Ketika output audio power amplifier keluar tegangan DC maka 

arus listrik tidak akan menuju ke ground melewati capasitor C1, yang 

disebabkan karena arus listrik akan terputus ketika melewati 

capasitor. Arus dari R1 akan menuju basis Q1 melalui D3, 

mengakibatkan Q1 aktif karena transistor Q1 bertipe NPN, sehingga 

tegangan basis Q2 kurang dari 0,7 Volt maka Q2 tidak aktif karena 

bertipe NPN. Transistor Q3 juga tidak aktif karena tidak ada arus 

listrik pada basisnya. Maka relay tidak aktif dikarenakan tidak adanya 

arus listrik yang mengalir pada lilitan relay, arus listrik terputus oleh 

colektor dan emitor transistor Q3. 

3. Tingkat Kelayakan Media Pembelajaran Trainer Audio Power 

Amplifier OCL Dilengkapi VU Meter dan Protektor Speaker  

Untuk  mendapatkan  data  tingkat  kelayakan  media  

pembelajaran trainer audio power amplifier OCL VU meter, dan protektor 

speaker sebagai  media  pembelajaran pada mata pelajaran  

perekayasaan sistem audio  dilakukan  dengan  uji validasi  isi, uji validasi  

konstruk dan uji coba pemakaian oleh siswa. Data  validasi  isi  diperoleh  

dari  ahli  materi  dan data validasi konstruk diperoleh dari ahli media 

pembelajaran. Materi pembelajaran dan media pembelajaran tersebut 

dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli media hingga dianggap layak 

untuk dipergunakan. Sedangkan data hasil uji coba pemakaian diperoleh 

dengan cara melakukan kegiatan uji coba pemakaian oleh siswa di 

sekolah kemudian siswa diberikan anget untuk memberian tanggapan 
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tentang media pembelajaran tersebut. Saran  yang  diberikan digunakan  

sebagai  bahan  pertimbangan  perbaikan  media  lebih  lanjut.  

a. Hasil uji validasi isi 

Hasil uji validasi isi oleh ahli materi pembelajaran ditinjau dari 

aspek kualitas isi dan tujuan memperoleh rata-rata jumlah skor 50,33 

dengan persentase 89,86%, sedangkan aspek kualitas instruksional 

mendapat rata-rata jumlah skor 29,33 dengan persentase 91,65%. 

Secara keseluruhan hasil validasi isi oleh Ahli Materi pembelajaran 

memperoleh rata-rata jumlah skor 79,66 dengan persentase 90,52%. 

Jadi berdasarkan hasil uji validasi isi, media pembelajaran trainer 

audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor 

speaker untuk mata pelajaran perekayasaan sistem audio di SMK N 1 

Magelang termasuk dalam kategori sangat layak. 

b. Hasil uji validasi konstruk 

Hasil uji validasi konstruk oleh ahli media  pembelajaran 

ditinjau dari aspek kualitas teknis memperoleh rata-rata jumlah skor 

49,66 dengan persentase 82,78%, sedangkan aspek kualitas 

instruksional mendapat rata-rata jumlah skor 27 dengan persentase 

84,37%. Secara keseluruhan hasil validasi konstruk oleh Ahli Media 

pembelajaran memperoleh rata-rata jumlah skor 76,66 dengan 

persentase 83,33%. Jadi hasil uji validasi konstruk, media 

pembelajaran trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter 

dan protektor speaker untuk mata pelajaran perekayasaan sistem 

audio di SMK N 1 Magelang termasuk dalam kategori sangat layak. 
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c. Uji pemakaian media pembelajaran oleh siswa  

Hasil uji pemakaian media pembelajaran oleh siswa ditinjau 

dari aspek kualitas teknis mendapat rata-rata jumlah skor 34,5 

dengan persentase 78,4%, aspek kualitas isi dan tujuan mendapat 

rata-rata jumlah skor 24,87 dengan persentase 77,71% dan aspek 

kualitas instruksional mendapat rata-rata jumlah skor 15,73 dengan 

persentase 78,65%. Secara keseluruhan hasil uji pemakaian media 

pembelajaran oleh siswa memperoleh rata-rata jumlah skor 75,1 

dengan persentase 78,23%. Jadi hasil uji pemakaian media 

pembelajaran trainer audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter 

dan protektor speaker untuk mata pelajaran perekayasaan sistem 

audio di SMK N 1 Magelang termasuk dalam kategori sangat layak.  

4. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Pembelajaran 

Trainer Audio Power Amplifier OCL Dilengkapi VU Meter dan 

Protektor Speaker  

Hasil belajar siswa dengan menggunaan media pembelajaran 

trainer ini sudah dapat mencapai nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal), tetapi masih ada beberapa siswa yang nilainya masih dibawah 

KKM. Hal ini disebabkan karena siswa belum menguasai dasar dalam 

penggunaan alat ukur multimeter dan oscilloscope. Nilai tertinggi yang 

dicapai siswa adalah 86 sedangkan nilai terendah adalah 66 dengan 

standar KKM 75. Nilai rata-rata siswa kelas XI Teknik Audio Video adalah 

81,5.  

 



98 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil simpulan sebagai berikut. 

1. Hasil rancang bangun media pembelajaran terdiri dari trainer dan 

jobsheet pratikum. Trainer yang dirancang terdiri dari rangkaian audio 

power amplifier OCL, modul VU meter analog, rangkaian protektor 

speaker, rangkaian catu daya, titik-titik ukur rangkaian, dan box trainer. 

Jobsheet yang disusun terdiri dari tiga job yaitu: mengukur titik kerja DC 

rangkaian penguat daya audio, mengukur tanggapan frekuensi dan faktor 

cacat rangkaian penguat daya audio, dan mengidentifikasi spesifikasi data 

teknis serta menguji rangkaian proteksi arus lebih penguat daya. 

2. Unjuk kerja media pembelajaran trainer audio power amplifier OCL, VU 

meter, dan protektor speaker sudah sesuai dengan tujunnya. Dari  hasil  

pengujian  yang  dilakukan audio power amplifier OCL dapat menguatkan 

tegangan sebesar 66,67 kali, daya output yang dihasilkan 28,8 Watt, dan 

hasil pengukuran frekuensi respon diperoleh nilai frekuensi low 50Hz 

frekuensi high 13KHz. VU meter analog dapat berfungsi dengan baik 

untuk mendeteksi ada tidaknya sinyal input pada audio power amplifier. 

Jarum VU meter mulai bergerak ketika sinyal input 0,7Volt. Protektor 

speaker dapat bekerja dengan baik ketika terdeteksi tegangan DC pada 

output audio power amplifier OCL. 
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3. Tingkat kelayakan media pembelajaran trainer audio power amplifier OCL, 

VU meter, dan protektor speaker didapatkan dari hasil uji validasi isi, uji 

validasi konstruk, dan uji pemakaian oleh siswa. Hasil uji validasi isi oleh 

ahli materi pembelajaran mendapat rata-rata jumlah skor 79,66 dengan 

persentase 90,52% sehingga dikategorikan sangat layak. Hasil uji validasi 

konstruk oleh ahli media pembelajaran memperoleh rata-rata jumlah skor 

76,66 dengan persentase 83,33% sehingga dikategorikan sangat layak. 

Hasil uji pemakaian media pembelajaran oleh siswa memperoleh rata-rata 

jumlah skor 75,1 dengan persentase 78,23% sehingga dikategorikan 

sangat layak. 

4. Hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran trainer 

audio power amplifier OCL dilengkapi VU meter dan protektor speaker 

sudah mencapai nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), tetapi 

masih ada beberapa siswa yang nilainya masih dibawah KKM. Hal ini 

disebabkan karena siswa belum menguasai dasar dalam penggunaan alat 

ukur multimeter dan oscilloscope. Nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 

86 sedangkan nilai terendah adalah 66 dengan standar KKM 75. Nilai 

rata-rata siswa kelas XI Teknik Audio Video adalah 81,5.  
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B. Keterbatasan 

Media   pembelajaran  trainer audio power amplifier OCL, VU meter, 

dan protektor speaker  yang  dibuat masih mempunyai beberapa 

keterbatasan antara lain. 

1. Jenis audio power amplifier yang digunakan adalah audio power amplifier 

OCl, masih ada audio power amplifier jenis OT dan OTL yang dapat 

dikembangkan menjadi media pembelajaran. 

2. Trainer ini hanya dapat digunakan untuk melakukan praktik mengukur 

rangkaian audio power amplifier OCL, VU meter, dan protektor speaker 

sehingga dapat dikembangkan dengan menambah saklar simulasi 

kerusakan. 

 

C. Saran 

Untuk  pengembangan    media  pembelajaran  ini  penulis 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagian audio power amplifier dapat dikembangkan lagi dengan 

menggunakan jenis audio power amplifier yang lain seperti amplifier jenis 

OT atau OTL. 

2. Trainer ini dapat dikembangkan dengan menambahkan saklar simulasi 

kerusakan. 
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Lampiran 5. Validasi Instrumen 2 
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Lampiran 6. Validasi Instrumen 3 



114 
 

 



115 
 

 



116 
 

Lampiran 7. Evaluasi Materi Pembelajaran Oleh Ahli Materi 1 
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Lampiran 8. Evaluasi Materi Pembelajaran Oleh Ahli Materi 2 
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Lampiran 9. Evaluasi Materi Pembelajaran Oleh Ahli Materi 3 
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Lampiran 10. Evaluasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 1 
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Lampiran 11. Evaluasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 2 
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Lampiran 12. Evaluasi Media Pembelajaran Oleh Ahli Media 3 
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Lampiran 13. Evaluasi Media Pembelajaran Oleh Siswa  
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Lampiran 14. Data Hasil Uji Pemakaian Oleh Siswa 

Responden 

Butir Instrumen 

Jumlah  Rerata Aspek Kualitas Isi dan Tujuan Kualitas Teknis Kualitas Instruksional 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 77 3.21 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 3.04 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 75 3.13 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 78 3.25 

5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 75 3.13 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 73 3.04 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 3 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 75 3.13 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 89 3.71 

10 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 3.13 

11 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 84 3.5 

12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 77 3.21 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 70 2.92 

14 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 79 3.29 

15 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 3.13 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 79 3.29 

17 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 3.08 

18 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 65 2.71 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 3 

20 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 78 3.25 

21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 3 

22 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 69 2.88 

23 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 77 3.21 

24 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 75 3.13 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 3 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 3 

27 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 78 3.25 

28 3 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 73 3.04 

29 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 76 3.17 

30 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 3.08 

 

1
5
6
 

 



157 
 

Lampiran 15. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas Instrumen 

 

 

 

 

Nilai r tabel untuk N sama dengan 30 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,361 

No Butir 

Instrumen 

Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

 No Butir 

Instrumen 

Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

1 0,401 Valid 16 0,446 Valid 

2 0,544 Valid 17 0,414 Valid 

3 0,575 Valid 18 0,441 Valid 

4 0,657 Valid 19 0,465 Valid 

5 0,436 Valid 20 0,393 Valid 

6 0,436 Valid 21 0,448 Valid 

7 0,404 Valid 22 0,548 Valid 

8 0,387 Valid 23 0,405 Valid 

9 0,532 Valid 24 0,441 Valid 

10 0,452 Valid 

 

11 0,436 Valid 

12 0,593 Valid 

13 0,421 Valid 

14 0,402 Valid 

15 0,431 Valid 

1
5
7
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Reliabilitas Instrumen 

  

                           

0,80 – 1,000  = Sangat Tinggi 
0,60 – 0,799 = Tinggi 
0,40 – 0,599 = Cukup 
0,20 – 0,399 = Rendah 
0,00 – 0,199 = Sangat rendah 

 

       Koefisien reliabilitas bernilai 0,832 maka koefisien alpha termasuk     

               dalam kategori sangat tinggi. 

 

 

 

 

1
5
8
 

 

Interpretasi  koefisien alpha menurut  Suharsimi Arikunto        

(2009: 245) sebagai berikut. 
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Lampiran 16. Rancangan Box Trainer 

Rancangan Box Bagian Atas 
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Rancangan Box Bagian Tutup Kiri dan Kanan 
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Lampiran 17. Jobsheet Praktikum 

JOBSHEET 

 

MENGUKUR RANGKAIAN PENGUAT DAYA, VU METER, DAN PROTEKTOR 

SPEAKER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Eka Setia Budi Santosa 

NIM. 12502244007 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKRTA 

2016 
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Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

4.8. Mengukur rangkaian 

penguat daya, VU-

meter & protektor 

speaker 

4.8.3. Melakukan pengukuran titik kerja DC (statis) dan 

AC (dinamis) rangkaian penguat daya audio 

(audio power amplifier), VU-meter, rangkaian 

sistem proteksi dan interprestasi data hasil 

pengukuran 

4.8.4. Melakukan pengukuran tanggapan frekuensi 

rangkaian penguat daya audio (audio power 

amplifier), VU-meter, rangkaian sistem proteksi 

dan interprestasi data hasil pengukuran 

4.8.5. Melakukan pengukuran faktor cacat dan cakap 

silang (cross talk) rangkaian penguat daya audio 

(audio power amplifier), VU-meter, rangkaian 

sistem proteksi sistem stereo 

4.8.6. Menyajikan spesifikasi data teknis rangkaian 

penguat daya audio (audio power amplifier), VU-

meter, rangkaian sistem proteksi sistem audio 

4.8.7. Menguji rangkaian proteksi arus lebih penguat 

daya 

 

 

 

 

 

Kompetensi Keahlian : Teknik Audio Video 

Mata Pelajaran : Perekayasaan Sistem Audio 

Kelas/Semester : XI/2 

Kompetensi Dasar : Mengukur Rangkaian Penguat Daya, VU Meter 

dan Protektor Speaker 
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JOBSHEET PRAKTIKUM MENGUKUR RANGKAIAN PENGUAT DAYA, VU 
METER, DAN PROTEKTOR SPEAKER 

Mengukur Titik Kerja DC Rangkaian Penguat Daya Audio 

Mata Pelajaran : Perekayasaan Sistem Audio No Jobsheet    : Job 1 

Kelas/semester : X1/2 Alokasi Waktu : 4 x 45 menit 

 
A. Tujuan Praktikum 

1. Siswa dapat mengukur titik kerja DC rangkaian penguat daya audio 

2. Siswa dapat mengukur penguatan tegangan rangkaian penguat daya 

3. Siswa dapat mengukur daya output rangkaian penguat daya 

 

B. Dasar Teori 

1. Audio Power Amplifier OCL 

Audio power amplifier OCL (Output Capasitor Less) merupakan 

suatu rangkaian pemguat daya yang output rangkaiannya terhubung 

langsung ke beban loudspeaker atau tanpa penghubung capasitor. 

Rangkaian audio power amplifier OCL tersusun atas beberapa jenis 

rangkaian yaitu: rangkaian penguat diferensial, rangkaian penguat driver 

dengan konfigurasi common emitor, dan rangkaian penguat akhir. 

Konfigurasi rangkaian penguat akhir menggunakan rangkaian penguat 

kelas AB. 

a. Penguat Differensial 

Penguat diferensial adalah suatu penguat yang bekerja 

dengan memperkuat sinyal yang merupakan selisih dari kedua 

masukannya. 

Q2Q1

RE

In1 In2

Out

Rc1 Rc2

+Vcc

-VEE  

                              Gambar 1. Rangkaian Penguat Differensial 
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b. Rangkaian Penguat Driver 

Rangkaian penguat driver disusun dengan menggunakan 

transistor (Q4) dengan konfigurasi common emitor. 

C

Q4
R1

R2

+Vcc

 

 Gambar 2. Rangkaian Penguat Driver 

 

c. Penguat Kelas AB 

Penguat kelas AB adalah kombinasi antara penguat kelas A 

dan penguat kelas B. Penguat kelas AB dapat menguatkan sinyal lebih 

dari 180o  kurang dari 360o Penguat kelas AB ini dibuat bertujuan 

untuk mendapatkan efisiensi daya yang baik dan membentuk penguat 

sinyal yang tidak cacat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     Gambar 3. Rangkaian Penguat Kelas AB 
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2. Pengutan Tegangan dan Daya Output 

Penguatan tegangan merupakan perbandingan antara tegangan 

output dengan tegangan input  

AV =  
Vout

Vin
  ……………………………………… (1) 

AV dB =  20 𝑙𝑜𝑔
Vout

Vin
  ……….…………….. (2) 

 Daya output  

  Pout =  
Vout (peak )2

2.R
  …………………………… (3) 

  Pout =  
Vout (efektif )2

R
  …………………………..(4) 

 

C. Alat dan Bahan 

1. Trainer Audio Power Amplifier 1 unit 

2. Multimeter    1 buah 

3. Osciloscope    1 buah 

4. AFG     1 buah 

5. Dummy load    1 buah 

6. Jack Banana    secukupnya   

 

D. Keselamatan Kerja 

1. Berdoalah sebelum memulai kegiatan praktikum! 

2. Baca dan pahami petunjuk praktikum pada setiap lembar kegiatan 

belajar! 

3. Hati-hati dengan sumber tegangan 220 Volt! 

4. Pemasangan sumber tegangan jangan sampai terbalik! 

5. Pemasangan input dan output jangan sampai terbalik! 

6. Periksa kabel jack banana sebelum menyalakan trainer agar tidak terjadi 

hubung singkat! 

7. Gunakan alat praktikum sesuai dengan fungsinya! 

8. Konsultasikan pada instruktur apabila mengalami permasalahan 

praktikum! 
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E. Rangkaian Kerja 

1. Blok Rangkaian Kerja 

 
 

Gambar 4. Rangkaian Kerja 

2. Rangkaian Audio Power Amplifier  

 

R4
10K Ω

R5
68K Ω

R6
1 KΩ

R3
680 Ω

R8
4K7 Ω

R9
2K2 Ω

R7
100 Ω

R10
100 Ω

R12
330 Ω

R14
0.5 Ω/5 W

R13
330 Ω

R15
0.5 Ω/5 W

R11
100 Ω

C2
100uF/50V

C3
100uF/50V

D1
IN4148

D2
IN4148

D3
IN4148

D4
IN4148

D5
IN4148

C4
100pF

Q2
C945

Q3
C945

Q4
BD140

Q5
TIP31

Q7
TIP3055

Q6
TIP32

Q8
TIP2955

- 25 Volt

OUTPUT

+ 25 Volt

R2
1K5 Ω

R1
68K Ω

C1
100nF

C5
470uF/50V

C6
470uF/50V

Q1
C945

POT1
100K Ω

INPUT 

+

+ +

+

                         Gambar 5. Skema Rangkaian Audio Power Amplifier OCL 

 

F. Langkah Kerja 

1. Persiapkan semua peralatan yang dibutuhkan! 

2. Amati bagian input dan output rangkaian audio power amplifier OCL! 

3. Hubungkan port sumber tegangan audio power amplifier ke sumber 

tegangan trainer audio power amplifier! 

+ 25 dengan +25 

Gnd dengan Gnd 

-25 dengan -25 
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4. Nyalakan trainer, ukurlah resestansi, tegangan, dan arus listrik sesuai 

dengan tabel 1 dan tabel 2, dengan cara mengukur pada titik-titik ukur 

yang ada pada skema rangkaian audio power amplifier! 

Tabel 1. Pengukuran Titik Kerja Rangkaian Audio Power Amplifier 
 

 

 

 

 

 

 

T
abel 2. Pengukuran Titik Kerja Transistor  

  

 

 

 

 

 

5. Matikan trainer, hubungkan AFG ke input audio power amplifier, 

amplitudo AFG pada posisi minimum! 

6. Hubungkan channel 1 osciloscope ke input audio power amplifier! 

7. Hubungkan output audio power amplifier dengan beban 8 Ohm atau 10 

Ohm! 

8. Hubungkan channel 2 osciloscope ke output audio power amplifier! 

9. Nyalakan semua perangkat, atur AFG pada frekuensi 1 kHz, amati bentuk 

gelombang output pada channel 2 osciloscope atur amplitudo AFG 

sehingga output audio power amplifier mendekati cacat! 

10. Gambar bentuk gelombang input dan output audio power amplifier 

beserta parameternya! (volt/div dan time/div) 

 

 

Titik 

ukur 

Perhitungan Teori Hasil Pengukuran 

Resistansi 

(Ohm) 

Tegangan 

(V) 

Arus 

(mA) 

Resistansi 

(Ohm) 

Tegangan 

(V) 

Arus 

(mA) 

R2       

R3       

R4       

R8       

R9       

R12       

R13       

Titik Ukur 
VBE (V) 

Teori Pengukuran 

Q1   

Q2   

Q3   

Q4   

Q5   

Q6   

Q7   

Q8   
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11. Hitunglah penguatan tegangan audio power amplifier berdasarkan hasil 

pengukuran! 

12. Hitunglah daya output audio power amplifier berdasarkan hasil 

pengukuran! 

 

G. Bahan Diskusi 

1. Apakah rangkaian penguat differensial rangkaian audio power amplifier 

OCL dapat diganti dengan menggunakan penguat operasional (Op-Amp)? 

Jelaskan! 

2. Apakah tujuan dari adanya penguatan tegangan pada rangkaian audio 

power amplifier? 

3. Apakah daya output rangkaian audio power amplifier diatas dapat 

diperbesar? Bagaimana caranya? 

 

H.  Penilaian 

 

 

 

 

 

Bobot Item Penilaian 
Rentang

Skor  
Skor 
Hasil 

Jumlah 

20% 

A. Proses   

 

1. Penggunaan alat 1 – 5  

2. Langkah kerja 1 – 5  

3. Keselamatan kerja 1 – 5  

4. Perawatan alat 1 – 5  

70% 

B. Hasil praktikum dan laporan    

 

5. Perangkat dapat beroperasi sesuai 
tujuan praktikum 

1 – 25  

6. Kebenaran data hasil pengukuran  1 – 25   

7. Pembahasan laporan hasil 
praktikum 

1 – 10  

8. Bahan diskusi 1 – 5   

9. Kesimpulan praktikum 1 – 5  

10% 

C. Waktu   

 

10. Alokasi waktu   

- Lebih cepat dari alokasi  10  

- Sesuai alokasi 8  

- Lebih lambat dari alokasi 6  

Total  
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JOBSHEET PRAKTIKUM MENGUKUR RANGKAIAN PENGUAT DAYA, VU 
METER DAN PROTEKTOR SPEAKER 

Pengukuran Tanggapan Frekuensi dan Faktor Cacat Rangkaian Penguat 
Daya Audio 

Mata Pelajaran: Perekayasaan Sistem Audio No Jobsheet    : Job 2 

Kelas/semester : X1/2 Alokasi Waktu :4 x 45 menit 

 

A. Tujuan Praktikum 

1. Siswa dapat mengukur tanggapan frekuensi rangkaian audio power 

amplifier. 

2. Siswa dapat mengukur faktor cacat rangkaian audio power amplifier. 

 

B. Dasar Teori 

Suatu penguat tentunya mempunyai keterbatasan dalam hal 

kemampuan melewatkan frekuensi sumber sinyal yang disebut sebagai 

respon frekuensi penguat. Sebagai contoh penguat hanya mampu 

melewatkan daerah frekuensi menengah. Hal ini berarti faktor penguatan dari 

penguat tersebut menurun baik pada daerah frekuensi rendah dan frekuensi 

tinggi. Oleh karena itu penguat tersebut dikatakan mempunyai tanggapan 

frekuensi (respon frekuensi) tertentu. Respon frekuensi dari setiap penguat 

berbeda-beda, yakni tergantung dari penggunaan penguat tersebut. Ukuran 

untuk menyatakan seberapa lebar tanggapan frekuensi suatu penguat 

biasanya disebut dengan lebar band (bandwidth). Karakteristik suatu penguat 

pada frekuensi rendah akan berbeda apabila diberi masukan frekuensi tinggi. 

Pada frekuensi rendah, kapasitor-kapasitor kopling dan by-pass tidak lagi 

diganti dengan ekivalen hubung singkat (dengan reaktansi kapasitip = 0) 

karena nilai reaktansinya menjadi semakin besar pada frekuensi rendah. 

Demikian juga apabila bekerja pada frekuensi tinggi, jarak antar kaki 

transistor dan jalur PCB juga berpengaruh pada frekuensi tinggi, sehingga 

akan mempengaruhi faktor penguatan.  

 AVmax =  
Vo  (max )

Vin
 

AVfl = AVfh = AVmax x 0,707 

Vfl = AVfl x Vin 

Vfh = AVfh x Vin 
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           Gambar 1. Grafik Respon Frekuensi 

C. Alat dan Bahan 

1. Trainer audio power amplifier 1 unit 

2. Osciloscope    1 buah 

3. AFG     1 buah 

4. Dummy load     1 buah 

5. Jack Banana    secukupnya 

6. Kabel     secukupnya 

 

D. Keselamatan Kerja 

1. Berdoalah sebelum memulai kegiatan praktikum! 

2. Baca dan pahami petunjuk praktikum pada setiap lembar kegiatan 

praktikum! 

3. Hati hati dengan sumber tegangan 220 Volt! 

4. Pemasangan sumber tegangan jangan sampai terbalik! 

5. Pemasangan input dan output jangan sampai terbalik! 

6. Periksa kabel jack banana sebelum menyalakan trainer agar tidak terjadi 

hubung singkat! 

7. Gunakan alat praktikum sesuai dengan fungsinya! 

8. Konsultasikan pada instruktur apabila mengalami permasalahan 

praktikum! 
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E. Rangkaian Kerja 

1. Blok Rangkaian Kerja 

Audio Power Amplifier Osciloscope
AFG

CH 1 CH 2Out

OutIn

VU Meter Analog

 

Gambar 2. Rangkaian Kerja 

2. Rangkaian Kerja 

R4

10K Ω

R5

68K Ω

R6
1 KΩ

R3

680 Ω

R8
4K7 Ω

R9
2K2 Ω

R7
100 Ω

R10
100 Ω

R12
330 Ω

R14
0.5 Ω/5 W

R13
330 Ω

R15

0.5 Ω/5 W

R11
100 Ω

C2
100uF/50V

C3
100uF/50V

D1
IN4148

D2
IN4148

D3
IN4148

D4
IN4148

D5
IN4148

C4
100pF

Q2
C945

Q3

C945

Q4
BD140

Q5
TIP31

Q7
TIP3055

Q6
TIP32

Q8
TIP2955

- 25 Volt

OUTPUT 

+ 25 Volt

R2
1K5 Ω

R1
68K Ω

C1
100nF

C5
470uF/50V

C6

470uF/50V

Q1
C945

POT1

100K Ω

INPUT 

+

+ +

+

Audio Power Amplifier OCL

VU Meter Anlalog

Ke Output Protektor L

                                     Gambar 3. Skema Rangkaian Audio Power Amplifier 

 

F. Langkah Kerja 

1. Persiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan! 

2. Amati bagian input dan output audio power amplifier pada trainer! 

3. Hubungkan AFG dengan input audio power amplifier, amplitudo AFG pada 

posisi minimum! 

4. Hubungan channel 1 osciloscope dengan output AFG! 
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5. Hubungkan output audio power amplifier dengan beban 8 Ohm atau 10 

Ohm! 

6. Hubungkan osciloscope channel 2 dengan output audio power amplifier ! 

7. Hubungkan VU meter analog dengan output audio power amplifier. (VU 

meter analog hanya digunakan untuk mengamati ada atau tidak adanya 

sinyal input pada audio power amplifier) 

8. Atur AFG pada frekuensi 1 KHz! 

9. Nyalakan semua perangkat, amati gelombang output pada osciloscope 

channal 2, atur amplitudo AFG sehingga gelombang output mendekati 

cacat! 

10. Gambar bentuk gelombang input dan output serta catat parameter-

parameter yang ada! (Volt/div dan Time/div) 

11. Atur range frekuensi pada AFG dari range 20Hz sampai dengan 40KHz 

dan catat besarnya tegangan input (Vin) dan tegangan Output (Vout) 

sesuai dengan tabel 1 berikut! 

Tabel 1. Pengukuran Tanggapan Frekuensi 

No Frekuensi (Hz) 
Vin 

(Vp-p) 
Vout 

(Vp-p) 
AV (X) AV (dB) 

1 20     

2 50     

3 100     

4 200     

5 400     

6 600     

7 800     

8 1K     

9 2K     

10 4K     

11 6K     

12 8K     

13 10K     

14 15K     

15 20K     

16 40K     
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G. Bahan Diskusi 

1. Gambarkan grafik bandwidth sesuai data hasil pengamatan! 

2. Berapakah nilai frekuensi low (fl) dan frekuensi high (fh)? 

3. Gambarkan bentuk gelombang output audio power amplifier ketika terjadi 

cacat crossover! 

 

H. Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bobot Item Penilaian 
Rentang

Skor  

Skor 

Hasil 
Jumlah 

20% 

A. Proses   

 

1. Penggunaan alat 1 – 5  

2. Langkah kerja 1 – 5  

3. Keselamatan kerja 1 – 5  

4. Perawatan alat 1 – 5  

70% 

B. Hasil praktikum dan laporan    

 

5. Perangkat dapat beroperasi sesuai 

tujuan praktikum 
1 – 25   

6. Kebenaran data hasil pengukuran  1 – 25  

7. Pembahasan laporan hasil 

praktikum 
1 – 10  

8. Bahan diskusi 1 – 5   

9. Kesimpulan praktikum 1 – 5  

10% 

C. Waktu   

 

10. Alokasi waktu   

- Lebih cepat dari alokasi  10  

- Sesuai alokasi 8  

- Lebih lambat dari alokasi 6  

Total  
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JOBSHEET PRAKTIKUM MENGUKUR RANGKAIAN PENGUAT DAYA, VU 

METER, DAN PROTEKTOR SPEAKER 

Menyajikan Spesifikasi data Teknis Rangkaian Penguat Daya Audio dan 

Menguji Rangkaian Proteksi Arus Lebih Penguat Daya 

Mata Pelajaran : Perekayasaan Sistem Audio No Jobsheet    : Job 3 

Kelas/semester : X1/2 Alokasi Waktu :4 x 45 menit 

 

A. Tujuan Praktikum 

1. Siswa dapat mengidentifikasi spesifikasi data teknis rangkaian penguat 

daya audio 

2. Siswa dapat mengidentifikasi spesifikasi data teknis rangkaian protektor 

speaker 

3. Siswa mengetahui fungsi rangkaian protektor speaker 

4. Siswa dapat menjelaskan cara kerja rangkaian protektor speaker 

 

B. Dasar Teori 

1. Spesifikasi Teknis 

Spesifikasi Teknis   adalah suatu uraian atau ketentuan-ketentuan 

yang disusun secara lengkap dan jelas mengenai suatu barang, metode 

atau hasil akhir pekerjaan yang dibangun atau dikembangkan oleh pihak 

lain sedemikian sehingga dapat memenuhi keinginan semua pihak yang 

terkait. Spesifikasi Teknis merupakan suatu tatanan teknik yang dapat 

membantu semua pihak yang terkait dengan suatu alat untuk sependapat 

dalam pemahaman sesuatu hal teknis tertentu. Dengan demikian 

Spesifikasi Teknis diharapkan dapat : 

1) mengurangi beda pendapat atau pertentangan yang tidak perlu, 

2) mengurangi kerancuan teknis, 

3) memberikan informasi kepada pengguna tentang alat yang 

digunakan. 

2. Rangkaian Proteksi Arus Lebih 

Merupakan suatu rangkaian elektronika yang memiliki fungsi 

untuk melindungi loadspeaker dari tegangan DC yang diakibatkan oleh 

kerusakan rangkaian penguat daya. Arus listrik dari tegangan DC yang 

mengalir ke speaker dapat menyebabkan terbakarnya spul dari speaker. 
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Cara kerja protektor speaker biasanya dengan cara memutus aliran arus 

listrik, sedangkan komponen yang biasa digunakan adalah relay karena 

pengendaliannya cukup mudah. 

 

C. Alat dan Bahan 

a. Trainer Audio Power Amplifier OCL  1 unit 

b. Multimeter     1 buah 

c. Jack Banana     secukupnya 

 

D. Keselamatan Kerja 

1. Berdoalah sebelum memulai kegiatan praktikum! 

2. Bacalah dan pahami petunjuk praktikum pada setiap lembar kegiatan 

belajar! 

3. Hati hati dengan sumber tegangan 220 Volt! 

4. Pemasangan sumber tegangan jangan sampai terbalik! 

5. Pemasangan input dan output jangan sampai terbalik! 

6. Periksa kabel jack banana sebelum menyalaan trainer agar tida terjadi 

hubung singkat! 

7. Gunakan alat praktikum sesuai dengan fungsinya! 

8. Konsultasikan pada instruktur apabila mengalami permasalahan 

praktikum! 

 

E. Rangkaian Kerja 

1. Blok Rangkaian Kerja 

 
 

Gambar 1. Blok Rangkaian KerjaRangkaian Audio Power Amplifier dan 

Protektor Speaker 
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Gambar 2. Skema Rangkaian Audio Power Amplifier dan Protektor 

Speaker 

 

F. Langkah Kerja 

Percobaan I : Menyajikan Spesifikasi Data Teknis 

1. Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan! 

2. Amati skema rangkaian audio power amplifier OCL! 

3. Identifikasi bagian-bagian dari rangkaian audio power amplifier OCL! 

4. Catatlah spesifikasi data teknisnya sesuai tabel 1 dan tabel 2 berikut! 
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Tabel 1. Spesifikasi Data Teknis Audio Power Amplifier OCL 

No Data Teknis Nilai 

1 Tegangan sumber  

2 Impedansi Input  

3 Penguatan tegangan  

4 
Daya Output (Vcc +25 -25 
dan RL 8 Ohm) 

 

 

Tabel 2. Spesifikasi Data Teknis Protektor Speaker 

No Data Teknis Nilai 

1 Tegangan sumber  

2 Arus Maksimum  

 

Percobaan II : Menguji Rangkaian Protektor Speaker  

5. Hubungkan port sumber tegangan untuk audio power amplifier dengan 

catu daya! 

+25 dengan +25 

Gnd dengan Gnd 

-25 dengan -25 

6. Hubungkan port sumber tegangan pada port protektor speaker dengan 

catu daya! 

+12 dengan +12 

Gnd dengan Gnd 

7. Hubungan output audio power amplifier dengan input protektor speaker! 

L dengan L 

Gnd dengan Gnd 

R dengan R 

8. Nyalakan perangkat trainer audio power amplifier dengan cara menekan 

saklar power! 

9. Posisi saklar protektor pada posisi off, lakukan pengukuran pada skema 

rangkaian protektor speaker sesuai pada tabel 2! 

10. Posisikan saklar protektor pada posisi on, lakukan pengukuran pada 

skema rangkaian audio power amplifier sesuai pada tabel 2 berikut! 
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Tabel 2. Pengukuran Rangkaian Protektor Speaker 

No Titik Ukur 

Hasil Pengukuran 

Saklar 
Protektor Off 

Saklar 
Protektor On 

1 VCE Q1   

2 VBE Q1   

3 VCE Q2   

4 VBE Q2   

5 VCE Q3   

6 VBE Q3   

7 
Input dengan relay 
NO (Ohm meter) 

  

 

G. Bahan Diskusi 

1. Apakah rangkaian protektor speaker dapat difungsikan sebagai rangkaian 

protektor kemampuan daya maksimal speaker? Jelaskan! 

2. Bagaimana cara kerja dari rangkaian protektor speaker?  

 

H. Penilaian 

 

 

 

Bobot Item Penilaian 
Rentang

Skor  

Skor 

Hasil 
Jumlah 

20% 

A. Proses 1 – 5  

 

1. Penggunaan alat 1 – 5  

2. Langkah kerja 1 – 5  

3. Keselamatan kerja 1 – 5   

4. Perawatan alat 1 – 5   

70% 

B. Hasil praktikum dan laporan    

 

5. Perangkat dapat beroperasi sesuai 
tujuan praktikum 

1 – 25   

6. Kebenaran data hasil pengukuran  1 – 25  

7. Pembahasan laporan hasil 
praktikum 

1 – 10  

8. Bahan diskusi 1 – 5   

9. Kesimpulan praktikum 1 – 5   

10% 

C. Waktu   

 

10. Alokasi waktu   

- Lebih cepat dari alokasi  10  

- Sesuai alokasi 8  

- Lebih lambat dari alokasi 6  

Total  
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Lampiran 18. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


